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KATA PENGANTAR

Secara etimologi ibadah berarti merendahkan diri serta

tunduk. Sementara dalam defenisi syara’, ibadah

mempunyai banyak pengertian, tetapi makna dan

maksudnya satu. Di antara definisi itu, ibadah adalah

sebutan yang mencakup seluruh apa yang dicintai dan

diridhai Allah, baik berupa ucapan atau perbuatan, yang

dhahir maupun yang batin. Ini adalah definisi ibadah yang

paling lengkap. Ibadah itu terbagi menjadi ibadah hati, lisan

dan anggota badan. Rasa khauf (takut), raja’ (mengharap),

mahabbah (cinta), tawakkal (ketergantungan), raghbah

(senang), rahbah (cemas) adalah ibadah qalbiyah (yang

berkaitan dengan hati). Sedangkan tasbih, tahlil, tahmid,

takbir, dan syukur dengan lisan dan hati adalah ibadah

lisaniyah qalbiyah (lisan dan hati). Sedangkan shalat, zakat,

haji, jihad, puasa adalah ibadah badaniyah qalbiyah (fisik

dan hati). Serta masih banyak lagi macam-macam ibadah

yang berkaitan dengan hati, lisan dan badan.

Ibadah inilah yang menjadi tujuan penciptaan manusia.

Allah berfirman, “Dan Aku tidak menciptakan jin dan
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manusia melainkan supaya mereka menyembah-Ku. Aku tidak

menghendaki rizki sedikit pun dari mereka dan Aku tidak

menghendaki supaya mereka memberi Aku makan. Sesungguh-

nya Allah Dialah Maha Pemberi rizki Yang Mempunyai

Kekuatan lagi sangat Kokoh.” (Adz-Dzaariyat : 56 - 58).

Allah memberitahukan, hikmah penciptaan jin dan

manusia adalah agar mereka melaksanakan ibadah kepada

Allah. Dan Allah Maha Kaya, tidak membutuhkan ibadah

mereka, akan tetapi merekalah yang membutuhkan-Nya;

karena ketergantungan mereka kepada Allah, maka mereka

menyembah-Nya sesuai dengan aturan syari’at-Nya. Maka

siapa yang menolak beribadah kepada Allah, ia adalah

sombong. Siapa yang menyembah-Nya tetapi dengan selain

apa yang disyari’atkan-Nya maka ia adalah mubtadi’ (pelaku

bid’ah). Dan siapa yang hanya menyembah-Nya dan dengan

syari’at-Nya, maka dia adalah mukmin muwahhid (yang

mengesakan Allah). Ayat di atas menegaskan, aktifitas 24 jam

seorang muslim haruslah karena motivasi ibadah.

Ibadah itu banyak macamnya. Ia mencakup semua

macam keta’atan yang tampak pada lisan, anggota badan

dan yang lahir dari hati. Seperti dzikir, tasbih, tahlil, dan

membaca Al-Qur’an; shalat, zakat, puasa, haji, jihad, amar

ma’ruf nahi mungkar, berbuat baik kepada kerabat, anak

yatim, orang miskin dan ibnu sabil; cinta kepada Allah dan

Rasul-Nya, khasyyatullah (takut kepada Allah), inabah

(kembali) kepadaNya, ikhlas kepadaNya, sabar terhadap

hukumNya, ridha terhadap qadha’-Nya, tawakkal, meng-

harap nikmat-Nya dan takut dari siksa-Nya. Jadi, ibadah

mencakup seluruh tingkah laku seorang mukmin jika
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diniatkan qurbah (mendekatkan diri kepada Allah) atau apa-

apa yang membantu qurbah. Bahkan adat kebiasaan yang

mubah pun bernilai ibadah jika diniatkan sebagai bekal

untuk ta’at kepada Allah. Seperti tidur, makan, minum, jual-

beli, bekerja mencari nafkah, nikah dan sebagainya. Ber-

bagai kebiasaan tersebut jika disertai niat baik (benar) maka

menjadi bernilai ibadah yang berhak mendapatkan pahala.

Karenanya, tidaklah ibadah itu terbatas hanya pada syi’ar-

syi’ar yang biasa dikenal.

Do’a adalah senjata orang muslim yang bertauhid.

Amalan dzikir adalah cahaya yang akan menerangi ke-

hidupan hingga mampu memberikan penerangan kepada

jalan yang lurus (Jalan mendapatkan petunjuk Ilahi) menuju

tujuan yang sebenarnya. Setiap orang yang melazimkan

secara istiqomah dzikir-dzikir atau shalawat kepada Nabi

maka akan menemukan ketenangan di dalam hidupnya.

Sebab amalan yang baik itu tidak menemukan titik jenuh.

Semakin dilakukan semakian tenang, semakin dilakukan

semakin membuat pelakunya menjadi baik. Berbeda

dengan perbuatan buruk, walaupun pada awalnya terasa

nikmat dan mudah dilakukan, namun ia akan menemukan

titik jenuh atau penyesalan.

Dzikir adalah sarana untuk mendekatkan diri kepada

Allah SWT. Oleh sebab itu setiap muslim wajib melakuk-

annya secara terus menerus disetiap waktu dalam hidupnya.

Karena sesungguhnya, sesuatu yang sangat buruk dalam

pandangan ulama sufi adalah jika seorang hamba lupa

kepada Tuhannya. Inilah pentingnya berdzikir dan do’a
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karena pada hakikatnya ketika seseorang berdzikir ia

sedang tersambung kepada Allah SWT.

Dzikir ditinjau dari segi bahasa (lughatan) adalah

mengingat, sedangkan dzikir secara istilah adalah

membasahi lidah dengan ucapan-ucapan pujian kepada

Allah.1 Secara etimologi dzikir berasal dari kata “zakara”

berarti menyebut, mensucikan, menggabungkan, menjaga,

mengerti, mempelajari, memberi dan nasehat. Oleh karena

itu dzikir berarti mensucikan dan mengagungkan, juga

dapat diartikan menyebut dan mengucapkan nama Allah

atau menjaga dalam ingatan (mengingat).2 Dzikir meru-

pakan ibadah hati dan lisan yang tidak mengenal batasan

waktu. Bahkan Allah menyifati ulil albab, adalah mereka-

mereka yang senantiasa menyebut Rabnya, baik dalam

keadaan berdiri, duduk bahkan juga berbaring. Oleh

karenanya dzikir bukan hanya ibadah yang bersifat

lisaniyah, namun juga qalbiyah. Imam Nawawi menyatakan

bahwa yang afdhal adalah dilakukan bersamaan di lisan

dan di hati. Jika harus salah satunya, maka dzikir hatilah

yang lebih utama. Meskipun demikian, menghadirkan

maknanya dalam hati, memahami maksudnya merupakan

suatu hal yang harus diupayakan dalam dzikir.3

Di dalam al-Qur’an, Allah menegaskan berkenaan

dengan dzikir yaitu:

1 Ismail Nawawi, Risalah Pembersih Jiwa: Terapi Prilaku Lahir & Batin

dalam Perspektif Tasawuf (Surabaya: Karya Agung Surabaya, 2008), h. 244.
2 Hazri Adlany, et al, al-Qur’an Terjemah Indonesia (Jakarta: Sari

Agung, 2002), h. 470.
3 Ismail Nawawi, Risalah Pembersih Jiwa: Terapi Prilaku Lahir & Batin

dalam Perspektif Tasawuf, h. 244.
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Artinya: ‘Maka apabila kamu telah menyelesaikan
shalat(mu), ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu
duduk dan di waktu berbaring. kemudian apabila kamu
telah merasa aman, Maka dirikanlah shalat itu
(sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah
fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang
beriman’. (QS. an-Nisa: 103).

Artinya: ‘Mereka menanyakan kepadamu: “Apakah yang
Dihalalkan bagi mereka?”. Katakanlah: “Dihalalkan
bagimu yang baik-baik dan (buruan yang ditangkap) oleh
binatang buas yang telah kamu ajar dengan melatih nya
untuk berburu; kamu mengajarnya menurut apa yang
telah diajarkan Allah kepadamu. Maka makanlah dari apa
yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah
atas binatang buas itu (waktu melepaskannya). dan
bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat
cepat hisab-Nya’. (QS. al-Maidah: 4).
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Artinya: ‘Apabila telah ditunaikan shalat, Maka
bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia
Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung’. (QS. al-Jumu’ah: 10).

Artinya: ‘(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati
mereka manjadi tenteram dengan mengingat Allah.
Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati
menjadi tenteram’. (QS. ar-Ra’d: 28).

Oleh karenanya, mulai hari ini, marilah kita isi hidup

dan kehidupan kita dengan banyak berdzikir kepada Allah

SWT serta pula memperbanyak shalawat kepada junjungan

Nabi Muhammad SAW agar setiap hari dalam hidup dan

kehidupan kita, kita selalu tersambung dengan Rasulullah

dan Allah SWT.

Di dalam hadis Rasulullah juga banyak sekali berbicara

berkenaan dengan dzikir dan shalawat. Diantaranya yaitu:

َََو ِْَ ُا َ ِلَ اَُر نأ ةَْَُ ِأ ْَ
      إ ٍْ  َََو رَكََ ََلُ رْَ َل
اَءِ امُُ ْَ َِ َْ اْ اَ ُِلُ    
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 ُَِْ ِْَ ْََو ُ َِَْ ِمُْَ ْَ
ُ َِ ِمُِْَْَ ْََو

Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW
telah bersabda, “Allah Tabaaraka wa Ta’ala akan turun
ke langit yang paling bawah, setiap malam, pada saat
sepertiga malam yang terakhir. Setelah itu, Allah akan
berfirman, ‘Barang siapa yang berdoa dan memohon
kepada-Ku, maka Aku akan kabulkan. Barang siapa
meminta kepada-Ku, maka Aku akan memberinya. Dan
barang siapa yang memohon ampun kepada-Ku, maka
Aku akan mengampuninya.’’” (HR. Muslim 2/175).

   ِْَ ُا َ ِا ُْِَ َل ِَ ْَ
      َِاَُ  ََ ْا ِ نلُ إَ َََو
رْَ ٌِْُ ٌَُلُ اًْَ َا ْِ أْ امَْ وَاَِةِ

   ٍْ  َِهُ وَذهُ إْأ إ

Dari Jabir RA, dia berkata, “Saya pernah mendengar
Rasulullah SAW bersabda, ‘Sesungguhnya di waktu
malam ada saat tertentu jika seorang muslim memohon
kebaikan dalam urusan dunia dan akhirat kepada Allah,
tepat pada saat itu, niscaya Allah akan memberinya, dan
itu ada pada setiap malam.’’” (HR. Muslim 2/175).

        ِْَ ُا َ ِلَ ا َل ةَْَُ ِأ ْَ
    َْِ ْنإ ِ ْِا ُا ْُَأ َ  َََو
  َا ن ِءَا ِ ْْَِ َْِ ْنإ ِْَْار ُا

ُ َهُ  َءَ َ ٌِمَ
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Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW
telah bersabda, ‘Janganlah ada seseorang yang berkata,
‘Ya Allah, ampunilah aku jika Engkau mau! Ya Allah,
kasihanilah aku jika Engkau mau!’ Berdoalah kamu
dengan sungguh-sungguh, karena Allah akan berbuat
menurut kehendak-Nya tanpa ada yang dapat memaksa-
Nya” (HR. Muslim 8/64).

       ِْَ ُا َ ِا ْَ ةَْَُ ِأ ْَ
    ْ َ ِْَِ ُبََْُ ُالََ  َل ُمأ َََو
     َ َِ ْِْَْَ ْ َ َِر ِَِ ْوأ ْِ ُعْَ
رَُلَ اَ ِ اَْِْِلُ لَ َلُ ْ دْََتُ      
ُِْَْَ ِ ُِَْَ َرأ ْ ُتْََد ْَو

َْِ ذَِ وَََعُ اَءَ 

Dari Abu Hurairah RA dari Rasulullah SAW, beliau
bersabda, “Doa seseorang senantiasa akan dikabulkan
selama ia tidak berdoa untuk perbuatan dosa ataupun
untuk memutuskan tali silaturahim dan tidak tergesa-
gesa.” Seorang sahabat bertanya, “Ya Rasulullah,
apakah yang dimaksud dengan tergesa-gesa?”
Rasulullah SAW menjawab, “Yang dimaksud dengan
tergesa-gesa adalah apabila orang yang berdoa itu
mengatakan, ‘Aku telah berdoa dan terus berdoa tetapi
belum juga dikabulkan’. Setelah itu, ia merasa putus asa
dan tidak pernah berdoa lagi.” (HR. Muslim 8/87).

Buku yang sederhana ini dikemas menjadi desain

buku dan disebarkan kepada sahabat-sahabat sebagai
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bahan bacaan dan amalan. Semogamenjadi lebih bermanfaat

untuk sesama, Amin ya Rabbal ‘aalamiin.

Penyusun,

Dr. H. Jamaluddin, M.Us

Dr. Said Maskur, M.Ag

Shabri Shaleh Anwar
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KONSEP DZIKIR

MAKNA DZIKIR DALAM ISLAM

Dzikir merupakan pelunak hatiorang yang mengamal-

kannya. Dzikir merupakan penyambung antara hamba

dengan Tuhan. Dzikir secara etimologi berasal dari kata

bahasa arab dzakara, artinya mengingat, memperhatikan,

mengenang, mengambil pelajaran, menganal atau

mengerti. Biasanya perilaku dzikir diperlihatkan orang

hanya dalam bentuk renugan sambil duduk dengan

membaca bacaan-bacaan tertentu. Sedangkan dalam
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pengertian terminologi dzikir sering dimaknai sebagai suatu

amal ucapan atau amal qauliyah melalui bacaan-bacaan

tertentu untuk mengingat allah.1

Berdzikir adalah melakukan atau membaca bacaan

yang suci yang menyebabkan seseorang ingat kepada

Allah dengan segala kebesarannya. Berdzikir dilakukan

dengan lidah dan hati inilah yang afdhal. Bila dzikir hanya

dilakukan dengan lisan saja, maka hal itu hanya baru proses

mengingat seseorang, sama halnya teringat terhadap suatu

peristiwa. Jadi, belum dikategorikan dzikir yang sebenarnya

kalau seseorang hatinya masih lalai atau tidak fokus kepada

sang khaliq.2 Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, dzikir

mempunyai arti puji-pujian kepada Allah yang diucapkan

secara berulang.3

Abdurahman menyebutkan bahwa dzikir dapat

mengembalikan kesadaran seseorang untuk mengingat,

menyebut dan mereduksi kembali hal-hal yang tersembunyi

dalam hati.4 sementara para ahli tasawuf berpandangan

bahwa model dzikir menjadi tiga tingkatan yaitu dengan

lisan, hati, dan rahasia artinya kita menyebut nama Allah

dengan kalimat lisan dengan segala aktivitas dzikir kita

dilakukan dalam hati dan hanya kita saja yang memahami-

1 Samsul Munir Amin dan Haryanto, Energi Dzikir Menentramkan

Jiwa Membangkitkan Optimisme (Jakarta: AMZAH, 2008), h. 11.
2 Rizki Joko Sukmono, Psikologi Dzikir (Jakarta: SRI GUNTING,

2008), h. 1-2.
3 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar

Bahasa Indonesia, cet III (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 180.
4 Endah wulandari dan Fuad Nashori, Pengaruh Terapi Zikir terhadap

Kesejahteraan Psikologis Pada Lansia (Vol 6 No 2 2014), h. 241.
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nya serta dzikir yang kita lakukan sifatnya tersembunyi

sehingga lidah, pikiran, tidak bisa mengikutinya.5

Dzikir terbagi menjadi 3 bentuk, yang pertama dzikir

dengan hati, yang kedua dzikir dengan lisan (ucapan), dan

yang ketiga adalah dzikir dengan perbuatan. Pertama,

dzikir dengan hati adalah berdzikir dengan cara bertafakur,

yaitu memikirkan keagungan, kekuasaan dan kehebatan

Allah dalam menciptakan serta mengatur apapun, sehingga

membuat keimanan bertambah. Bentuk dzikir yang

keduaadalah berdzikir dengan lisan (ucapan), cara berdzikir

dengan lisan adalah dengan mengucapkan lafazh-lafaz

yang didalamnya mengan-dung asma Allah yang telah

diajarkan oleh Rasulullah kepada umatnya. Contohnya

adalah: mengucapkan tahmid, tasbih, takbir, sholawat,

membaca al-Qur,an dan sebagainya. Adapun bentuk dzikir

yang ketigayaitu berdzikir dengan perbuatan, cara

melakukannya adalah dengan melakukan apa yang

diperintahkan Allah dan Menjauhi apa yang dilarang oleh

Allah, dengan niat hanya karena Allah.6

A. Dzikir Membangun Kualitas Hidup

Dzikir yang dibacakan secara khusyuk sangat berhubung-

an erat dengan pembangunan kualitas hidup. Sebab bagi

5 Triantoro safaria dan Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi

Sebuah Panduan Cerdas Bagaimana Mengelola Emosi Positif Dalam Hidup

Anda (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 226.
6 Triantoro safaria dan Nofrans Eka Saputra,  Manajemen Emosi

Sebuah Panduan Cerdas Bagaimana Mengelola Emosi Positif Dalam Hidup

Anda, h. 229.
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ummat Islam membangun keruhanian adalah puncak

utama dalam membangun kehidupan dan dzikir ber-

hubungan dengan keruhanian manusia.

Dalam ilmu psikologi dikenal teori continuity yang

menyatakan bahwa sehat fisik, mental, dan sosial sebagai

ciri-ciri kualitas hidup pada usia tahap lanjut. Hal ini

merupakan kondisi di mana seseorang menjalani usia

lanjutnya dengan masih bisa meneruskan apa yang pernah

dikerjakan sebelumnya dan ia senang melakukan-nya.

Berdasarkan teori psikososial Erickson, lansia berada pada

integritas yang merupakan suatu keadaan dimana

seseorang telah mencapai penyesuaian diri terhadap

berbagai keberhasilan dan kegagalan dalam hidupnya.7

The World Health Organization Quality of Life (WHOQOL)

Group mendefinisikan kualitas hidup sebagai persepsi

individu terhadap kehidupannya di masyarakat dalam

konteks budaya dan sistem nilai yang ada yang terkait

dengan tujuan, harapan, standar, dan juga perhatian.Hal ini

terangkum secara kompleks mencakup kesehatan fisik,

status psikologis, tingkat kebebasan, hubungan sosial, dan

hubungsn karakteristik lingkungan mereka.8

Menurut Calman mengungkapkan bahwa konsep

dari kualitas hidup adalah bagaimana perbedaan antara

keinginan yang ada dibandingkan perasaan yang ada

sekarang, definisi ini dikenal dengan sebutan “Calman’s

7 Saparinah Sadli, Berbeda Tetapi Setara Pemikiran Tentang Kajian

Perempuan (Jakarta: Buku Kompas, 2010), h. 130-131.
8 Gipta Galih Widodo dan Puji Purwanigsih, Vol 1 No 2 2013,

(Jurnal Keperwatan Medical Bedah), h. 115.
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Gap”. Calman mengungkapkan pentingnya mengetahui

perbedaan antara perasaan yang ada dengan keinginan

yang sebenarnya, dicontohkan dengan membandingkan

suatu keadaan antara “dimana seseorang berada” dengan

“di mana seseorang ingin berada”. Jika perbedaan antara

kedua keadaan ini lebar, ketidak cocokan ini menunjuk-kan

bahwa kualitas hidup seseorang tersebut rendah. Sedangkan

kualitas hidup tinggi jika perbedaan yang ada antara

keduanya kecil.9

Menurut Kreitler & Ben Kreitler & menjelaskan kualitas

hidup merupakan persepsi individu mengenai manfaat

mereka dalam kehidupan, lebih spesifiknya adalah penilaian

individu terhadap posisi mereka dalam kehidupan pada

konteks budaya dan sistem nilai dimana mereka hidup yang

berkaitan dengan tujuan individu, harapan, standar serta

apa yang menjadi perhatian individu. Adapun menurut

Cohen & kualitas hidup adalah tingkatan yang menggam-

barkan keunggulan seorang individu yang dapat dinilai dari

kehidupan mereka.10

Kualitas hidup biasanya dibagi dalam dimensi ling-

kungan fisik, sosial, dan psikologis. Kualitas hidup juga

terdiri atas penilaian subjektif seseorang mengenai sejauh

mana berbagai dimensi, seperti lingkungan, kondisi fisik,

9 Robert Silitonga, Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kualitas

Hidup Penderita Penyakit Parkinson di Poliklinik Saraf RS DR KARIADI, (Tesis

Universitas Diponegoro Semarang, 2007), h. 16.
10 Athurrita Chairru Ummah, Hubungan kebutuhan Spritual Dengan

Kualitas Hidup Pada Lansia di Panti Wreda Kota Semarang, h. 23.
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ikatan sosial, dan kondisi psikologis dirasakan memenuhi

kebutuhannya.11

Agama mengantarkan seseorang menjadi arif bijak-

sana dan tenang dalam menghadapi sesuatu apapun,

sehingg akan berefek positif terahadap kualitas hidupnya

baik dari lingkungan fisik, sosial, dan psikologis. Dzikir

adalah bagian dari pada ritual keagamaan yang dapat

mengantarkan pada tujuan tersebut. Oleh sebab itu, semakin

banyak berdzikir dengan khusyuk serta meresapinya,

lalu mengimplementasikan makna dzikir tersebut pada

kehidupan maka kualitas hidup akan semakin meningkat

tajam.

B. Dzikir sebagai Terapi

Secara psikologis, mudzakir (orang yang berdzikir) adalah

orang yang terjauh dari ambivalen (goncangan jiwa) akibat

derita maupun kecukupan. Hal ini bisa dikaitkan dengan

teori kepribadian Sigmund Freud, bahwa orang yang tidak

dzikir, semua gerak dan irama hidupnya selalu dalam

pengaruh ID (Das Es), ego (das ich) manusia akan senantiasa

mengikuti pengaruh alam bawah sadar (ID) tadi. Dengan

banyak dzikir,”super ego” yang terdapat pada diri manusia

akan berfungsi seagai alat kontrol bagi perilaku secara baik.

Dengan berdzikir, manusiaakan sejahtera jiwanya sehingga

sejahtera pula tingkah laku individu dan sosialnya. Mereka

akan mampu menerima kenyataan yang ada dan dapat

11 Saparinah Sadli, Berbeda Tetapi Setara Pemikiran Tentang Kajian

Perempuan, h. 129.
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meletakkan hakikat kemanusiaan yang betul-betul

insan.12

Terapi dzikir sendiri merupakan bentuk perlakuan

atau pengobatan dengan menggunakan kalimat-kalimat

zikir yang dihayati dan dibaca secara berulang-ulang

dengan tujuan untuk mengurangi gejala negatif pada klien

dan mengembangkan kepribadian pada klien.13 Manusia

adalah makhluk spiritual karena itu tentu saja kita tidak bisa

melepaskan diri dari kebermaknaan spiritual, sering kali

orang-orang yang meninggalkan dunia spritualnya menjadi

mudah terombang-ambing dalam kebimbangan, keraguan,

dan kehilangan makna dalam hidupnya.14 Banyak manusia

yang gelisah hatinya ketika mereka tidak memiiki

pegangan yang kuat dengan keimanan sehingga manusia

mengalami kehampaan spiritual yang mengakibatkan

munculnya gangguan kejiwaan. Dengan dzikir yang

didalamnya penuh dengan doa-doa, dapat dipandang

sebagai malja’ (tempat berlindung ) ditengah-tengah badai

kehidupan modern saat ini. Disinilah dzikir bisa memberi

ketentraman rohani manusia serta dengan berdzikirpula

yang dilakukan dengan khusyuk dan sungguh-sungguh

dapat memba-ngkitkan optimisme bagi pelakunya.15

12 Rizki Joko Sukmono, Psikologi Dzikir, h. 61-62.
13 Endah wulandari dan Fuad Nashori, Pengaruh Terapi Zikir

Terhadap Kesejahteraan Psikologis Pada Lansia (Vol 6 No 2 2014), h. 243.
14 Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputra Manajemen Emosi

Sebuah Panduan Cerdas Bagaimana Mengelola Emosi Positif Dalam Hidup

Anda (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 226.
15 Samsul Munir Amin dan Haryanto, Energi Dzikir Menentramkan

Jiwa Membangkitkan Optimisme (Jakarta: AMZAH, 2008), h. 238.
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16 M.  Amin Syukur, Sufi Healing, Terapi Dengan Metode Tasawuf,

(Jakarta: Erlangga,2012), h. 72.
17 M. Amin Syukur, Sufi Healing, Terapi Dengan Metode Tasawuf, h.

71.

Pada dasarnya secara garis besar, metode penyem-

buhan yang menjadi patokan pengobatan sufistik

digunakan oleh para terapis sufi meliputi konsentrasi,

meditasi, visualisasi, penghayatan, pernapasan yang sadar,

ramuan-ramuan nutrisi, puasa, doa, dan dzikir. Kemudian

semua metode tersebut diringkas bahwa inti dari semua

metode-metode tersebut adalah dzikir. Menurut Amin

syukur, dzikir adalah pondasi dari setiap bentuk terapi

sufistik, karena pada dasarnya tujuan dari terapi sufistik

adalah membimbing pasien untuk kembali kepada Allah

SWT dan senantiasa mengingatnya.16

Di zaman modern ini nilai nilai-nilai tasawuf dijadikan

sebagai penyembuhan penyakit baik fisik maupun psikis,

bahkan menjadi penyembuhan alternatif yang diminati

masyarakat. Dzikir-dzikir sufi secara umum memunculkan

energi positif yang datang dari Allah SWT dan sangat

bermanfaat bagi kesehatan, penyembuhan, spritualitas,

serta penyelarasan-penyelarasan. Lebih spesifiknya lagi,

dziki-dzikir ala tasawuf terbukti mampu menyelesaikan

berbagai persoalan kesehatan, baik psikis maupun fisik.

Konsep penyembuhan metode ini membawa revolusi

lengkap pada tubuh dan kesehatan fisik, serta perubahan

mental dan spritual seseorang.17
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KONSEP DO’A

MAKNA DO’A DALAM AL-QUR’AN

Do’a merupakan senjata orang beriman. Oleh sebab itu,

senjata ini mestilah harus terus diasah atau ditajamkan agar

benar-benar dapat makbul atau berfungsi. Oleh karenanya

dengan terus berdo’a adalah sebagai tanda bahwa kita

bergantung kepada Allah SWT.
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Kata prayer (do’a)1 diartikan sebagai kegiatan yang

menggunakan kata-kata baik secara terbuka bersama-sama

atau secara pribadi untuk mengajukan tuntutan-tuntutan

(petitions) kepada Tuhan.2 Ibnu Arabi memandang doa

sebagai bentuk komunikasi dengan Tuhan sebagai satu

upaya untuk membersihkan dan menghilangkan nilai-nilai

kemusrikan dalam diri.3

Menurut Zakiyah Darajat yang dikutip oleh Dadang

Ahmad Fajar do’a merupakan suatu dorongan moral yang

mampu melakukan kinerja terhadap segala sesuatu yang

berada diluar jangkauan teknologi. Do’a merupakan

suatu bentuk penyadaran tingkat tinggi guna mencapai

kesuksesan ruhani seseorang. Di kalangan awam, do’a

muncul ketika mereka berada dalam keadaan cemas akan

menuju sebuah keadaan fana’ (kehancuran). Dalam hal ini,

do’a merupakan wujud penyadaran atas diri yang tidak

mempunyai daya upaya dalam diri ini, selanjutnya akan

terpancar keyakinan bahwa Yang Maha Esa dan Maha

Benar itu pasti ada.4

Sebagian filsuf mengatakan bahwa do’a merupakan

buah dari pengalaman spiritual ilmiah dan menjadi satu

kajian yang berkaitan dengan otentisitas wahyu dan Tuhan.

1 Kata ‘Prayer’ di dalam kamus bahasa Inggris dan juga literatur

keislaman di artikan dengan Do’a.
2 Robert H. Thouless, Pengantar Psikologi Doa, Cet. Ketiga (Jakarta:

Raja Grafindo Persada, 2000), h. 165.
3 Dadang Ahmad Fajar, Epistemologi doa: Meluruskan, Memahami dan

Mengamalkan (Bandung: Nuansa Cendikia, 2011), h. 53.
4 Dadang Ahmad Fajar, Epistemologi doa: Meluruskan, Memahami dan

Mengamalkan, h. 39.
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Do’a merupakan pemujaan universal, baik tanpa suara mau-

pun bersuara, yang dilakukan baik untuk kepentingan

pribadi maupun untuk kepentingan umum, baik secara

spontan maupun dilakukan secara rutin.5

Al-Qur’an memberikan penjelasan banyak mengenai

dengan do’a, hal ini menunjukkan begitu pentingnya

berdo’a. Diantara makna do’a menurut al-Qur’an yaitu:

1. Do’a Bermakna Ibadah.

Artinya: ‘Dan janganlah kamu menyembah apa-apa
yang tidak memberi manfaat dan tidak (pula) memberi
mudharat kepadamu selain Allah; sebab jika kamu
berbuat (yang demikian), itu, Maka Sesungguhnya kamu
kalau begitu Termasuk orang-orang yang zalim”. (QS.
Yunus: 106).

2. Do’a Bermakna Perkataan atau Keluhan.

Artinya: ‘Maka tetaplah demikian keluhan mereka,
sehingga Kami jadikan mereka sebagai tanaman yang telah
dituai, yang tidak dapat hidup lagi’. (QS. al-Anbiyaa: 15).

5 Dadang Ahmad Fajar, Epistemologi doa: Meluruskan, Memahami dan

Mengamalkan, h. 39.
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3. Do’a Bermakna Panggilan atau seruan.

Artinya: ‘ Maka Sesungguhnya kamu tidak akan sanggup
menjadikan orang-orang yang mati itu dapat mendengar,
dan menjadikan orang-orang yang tuli dapat mendengar
seruan, apabila mereka itu berpaling membelakang’.6 (QS.
Ruum: 52)

4. Do’a Bermakna Meminta pertolongan.

Artinya: ‘Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang
Al Quran yang Kami wahyukan kepada hamba Kami
(Muhammad), buatlah7 satu surat (saja) yang semisal Al
Quran itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah,
jika kamu orang-orang yang benar.’ (QS. al-Baqarah: 23).

6 Orang-orang kafir itu disamakan Tuhan dengan orang-orang

mati yang tidak mungkin lagi mendengarkan pelajaran-pelajaran.

begitu juga disamakan orang-orang kafir itu dengan orang-orang

tuli yang tidak bisa mendengar panggilan sama sekali apabila

mereka sedang membelakangi kita.
7 Ayat ini merupakan tantangan bagi mereka yang meragukan

tentang kebenaran Al Quran itu tidak dapat ditiru walaupun dengan

mengerahkan semua ahli sastera dan bahasa karena ia merupakan

mukjizat Nabi Muhammad s.a.w.
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5. Do’a Bermakna Permohonan.

Artinya: ‘Dan orang-orang yang berada dalam neraka
berkata kepada penjaga-penjaga neraka Jahannam:
“Mohonkanlah kepada Tuhanmu supaya Dia meringan-
kan azab dari Kami barang sehari”. (QS. al-Mu’min: 49).

13



 

penerbit kalimedia jogja 018802715955



 

KONSEP DO’A

FUNGSI DO’A

Dalam Islam, do’a dipahami dalam tiga fungsi, yaitu (1)

sebagai ungkapan syukur, (2) sebagai ungkapan

penyesalan, yaitu pengakuan atas penyimpangan dari

ketentuan tuhan, dan (3) sebagai permohonan, yaitu

15



harapan akan terpenuhinya kebutuhan dan dilengkapinya

kekurangan dalam rangka mengabdi kepada tuhan.1

Selain berfungsi sebagai sarana untuk memohon

kepada Allah, do’a juga merupakan wujud pengabdian

hakiki. Makna do’a dalam diri seseorang di mana Allah

didudukkan atas dua persoalan. Pertama, sebagai penga-

bulan, yaitu seseorang memperlakukan Allah sebagai

pengabulan untuk mewujudkan segala permohonannya.

Dalam keadaan seperti ini, seseorang merasakan

ketergantungan, di mana tanpa-Nya, semua tugasnya tidak

akan mencapai keberhasilan. Kedua, Allah didudukkan

sebagai Tuhan yang Maha dari segala Maha. Konsekuen-

sinya, tidak selalu diharap pengabulan Allah atas setiap doa,

tetapi lebih kepada kepuasan batiniah karena telah terjalin

komunikasi dengan Allah. Menurut pendapat kedua ini, doa

tidak sekedar memohon sesuatu kepada Allah, tetapi lebih

tertuju pada pengabdia tanpa pamrih.2

Diantara fungsi lain dari pada fungsi do’a yaitu:

1. Mendekatkan Diri Kepada Allah

Do’a salah satu sarana bertaqarrub kepada Allah, meme-

lihara iman dan meningkatkan ketaqwaan kepada Allah.

Melalui doa lebih memelihara hubungan vertikal dengan

Allah yang senantiasa membuat manusia lebih ingat

kepada-Nya. Dengan mengingat Allah akan membuahkan

amal perbuatan dan sikap yang tulus kepada Allah.

1 Dadang Ahmad Fajar, Epistemologi doa : Meluruskan, Memahami

dan Mengamalkan, h. 40.
2 Dadang Ahmad Fajar, Epistemologi doa : Meluruskan, Memahami

dan Mengamalkan, h. 56.
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Dalam arti mendekatkan diri kepada Allah dapat

mengerjakan segala perintah dan meninggalkan larangan

Allah SWT. Seperti halnya shalat, karena shalat adalah suatu

kewajiban yang telah dipundakkan oleh Allah, kepada

hamba-Nya sebagaimana firman Allah SWT:

Artinya: ‘Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan
ruku’lah beserta orang-orang yang ruku’3’. (QS. al-
Baqarah: 43).

Ditinjau dari segi yang lain shalat itu dapat mendidik

kedisiplinan, dalam usaha memenuhi kebutuhan jasmani

dan rohani. Dengan bekerja keras akan membawa hasil,

sedangkan disiplin akan menghasilkan secara teratur

sehingga tidak terbuang-buang kesempatan. Bekerja keras

dan disiplin adalah dua hal yang saling menunjang dalam

usaha mencapai cita-cita hidup dunia dan akhirat.Dari segi

waktu shalat merupakan pendidikan kedisiplinan untuk

menghargai waktu dan hidup yang teratur, yang telah

ditetapkan dan tidak bisa dirobah. Di sisi lain, shalat yang

dilakukan secara teratur dengan memahami apa yang

terkandung di dalamnya dapat menumbuh kembangkan

sikap optimisme dalam diri orang mengerjakannya. Karena

orang yang beriman kepada Allah dengan sebenar-benar-

3 Yang dimaksud Ialah: shalat berjama’ah dan dapat pula

diartikan: tunduklah kepada perintah-perintah Allah bersama-sama

orang-orang yang tunduk.
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nya, percaya bahwa segala keinginannya akan diterima jika

di do’akan dan diikhtiarkan untuk mendapatkannya.

Misalnya dalam usaha mencari sesuatu atau untuk menolak

suatu kesukaran. Hasbi Ash Shiddiqy mengatakan

bahwa do’a yang disertai dengan ikhtiar adalah senjata

yang paling ampuh untuk menolak suatu kesukaran dan

kemudharatan.4

Abdullah bin Abdul Aziz Al-Aidan mengutip pendapat

Ibnu Al-Qayyim berkata “seseorang tidak diberi nikmat

karena ia tidak bersyukur, tidak membutuhkan Allah dan

tidak berdo’a kepada-Nya. Dan, seseorang beruntung

karena ia bersyukur, membutuhkan Allah dengan jujur, dan

berdo’a kepada-Nya.5

Setiap orang yang melaksanakan shalat berarti telah

memohon kepada Allah untuk memperoleh rizki yang baik

dan halal, seperti yang dido’akan bagi seseorang yang

melakukannya. Tatkala ia berangkat kerja, ia melangkah

dengan wajah yang ceria dan hati yang optimis karena

sebelumnya ia telah berdo’a agar diberikan kelapangan

untuk mendapat rizki yang ia cari.

Ketegangan-ketegangan jiwa yang tidak dapat terobati

dengan hiburan bahkan pertolongan seorang Dokter

sekalipun dapat dihilangkan dengan shalat, karena fungsi

shalat salah satunya adalah untuk membentuk keten-

teraman batin. Sebagaimana firman Allah :

4 Hasbi Ash Shiddiqy, Pedoman Shalat, Cet V (Jakarta: Bulan

Bintang, 1963),  215.
5 Abdullah bin Abdul Aziz Al-Aidan, Tarbiyah Dzatiyah,

Penerjemah: Fadhli Bahri (Jakarta: An-Nadwah, 2004), h. 79.
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Artinya: ‘(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati
mereka manjadi tenteram dengan mengingat Allah.
Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati
menjadi tenteram’. (QS. ar-Ra’d: 28).

Dari ayat ini jelaslah bahwa dengan melakukan shalat hati

akan menjadi tenang, karena di dalam shalat ingatan kita

senantiasa tertuju kepada Allah. Dengan tenangnya jiwa

maka akan tenang pula kita melakuakan segala aktivitas

hidup, setelah segala pekerjaan selesai dikerjakan maka

jangan lupa mengiringi dengan do’a dan bertawakal agar

pekerjaan itu membuahkan hasil, karena tawakallah batas

kemampuan seorang hamba didepan penciptanya.

2. Membina Ketenangan Jiwa

Hidup manusia di dunia bukan merupakan sesuatu yang

menoton, melainkan penuh gelombang yang terkadang

naik terkadang turun, dan perjalanan hidupnya akan terus

mengalami pasang surut. Suatu saat berada dalam ke-

cukupan, tenteram, serta gembira, namun pada waktu yang

lain justru ditimpa kesedihan, karena hidup di dunia

memang tidak bisa lepas dari permasalahan atau cobaan.

Sedih dan gembira merupakan dua sisi dari warna ke-

hidupan yang pasti dialami oleh siapapun orangnya, dari

tingkat paling rendah hingga yang paling tinggi, dari yang

paling miskin hingga yang paling kaya, dari orang yang

19



paling bodoh hingga yang paling cemerlang kecerdasan

otak dan pikirannya, anak yang paling kecil hingga sese-

orang yang paling lanjut usianya. Hal itu sudah merupakan

sunnatullah, hukum alam yang telah digariskan Allah.

“Sesungguhnya hidup itu sendiri memang cobaan”.6

Bersama kesulitan ada kemudahan, sebagaimana

layaknya setelah lapar pasti ada kenyang, setelah dahaga

ada kesegaran, setelah sakit ada sehat, yang pergi akan

datang, yang tersesat akan mendapat petunjuk, yang

menenmui kesulitan akan mendapat kemudahan, dan

kegelapan akan sirna.Sebagaimana yang dinyatakan oleh

A’idh bin Abdullah Al Qarni yaitu: ucapan terbaik yang

disampaikan orang Arab dimasa jahiliyah adalah:

“Bersama air mata ada senyumanBersama rasa takut ada
rasa amanBersama kegelisahan ada ketenangan”.7

Ketenteraman jiwa akan sanggup menghadapi segala

cobaan dengan sabar, tulus dan ikhlas, dan akan men-

syukuri setiap rahmat yang diterima. Sikap ini akan

terhindar dari keputus asaan pada setiap kegagalan yang

dialami, karena dalam dirinya hanya ada Allah sebagai

tempat menggantungkan harapan, sebagai makhluk ia

sadar bahwa hanya ihktiar yang bisa dilakukan selebihnya

ia akan bertawakal pada keputusan yang diberikan Allah

6 Helmi Laksono, Keutamaan Istighfar, cet I (Jakarta: Gema Insani,

1998), 52.
7 A’idh bin Abdullah Al-Qarni, 30 Tips Hidup Bahagia, cet II,

Terjemahan Muhammad Misbah (Jakarta: Rabbani Press, 2004), h.

36-37.
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SWT. Dalam hal ini Zakiah Darajat mengatakan sembah-

yang, do’a-do’a dan permohonan ampun kepada Allah

semuanya merupakan cara-cara pelegaan batin, yang akan

mengembalikan ketenangan dan ketentera-man jiwa

kepada orang-orang yang melakukannya’.8

3. Memberi Kekuatan Jasmani dan Rohani

Do’a sangat berpengaruhi terhadap kebutuhan kehidupan

manusia, karena menyangkut dengan kekuatan jasmani

dan rohani.

4. Do’a memberi kekuatan jasmani.

Dengan berdo’a seseorang dapat menimbulkan kekuatan

batin yang berpengaruh terhadap kekuatan-kekuatan

jasmani, sebagaimana kekuatan-kekuatan di luar tubuh

manusia akan tidak dapat diandalkan dengan sepenuhnya,

kecuali orang-orang yang teguh pendirian-nya. Apabila

memohon kepada Allah, mohonlah dengan keikhlasan dan

kekusyu’kan dengan sepenuh hati  serta percaya kepada

Allah bahwa ada hubungan batin dengan Nya. Kalau batin

seseorang selalu berhubungan dengan Allah dengan jalan

berdo’a dan memuji Allah maka akan nampaklah kekuatan

jasmani dan hilanglah kelemahan-kelemahan dalam

dirinya.

Pada masa jahiliah manusia banyak yang bertuhan

pada patung-patung dan berhala, maka dengan kehadiran

8 Zakiah Darajat, Pedoman Agama dalam Kesehatan Mental, cet III 

(Jakarta: Gunung Agung), h. 79.
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Nabi Muhammad membawa agama Islam sekaligus

berjuang mengikis kepercayaan-kepercayan kaum kafir

pada masa itu, Nabi Muhammad mempertahankan aqidah

dengan kekuatan kaum muslimin yang sedikit tapi mereka

mampu menghadapi kekuatan kaum kafir yang berjumlah

besar, pada hal pada saat itu kaum muslimin disamping

sedikit tidak terampil pula dalam berperang. Semua ini

kerena adanya kekuatan lain yang diberikan Allah kepada

mereka sebagaimana firman-Nya :

Artinya: Maka tatkala Thalut keluar membawa tentara-
nya, ia berkata: “Sesungguhnya Allah akan menguji kamu
dengan suatu sungai. Maka siapa di antara kamu
meminum airnya; bukanlah ia pengikutku. dan Barang-
siapa tiada meminumnya, kecuali menceduk seceduk
tangan, Maka Dia adalah pengikutku.” kemudian mereka
meminumnya kecuali beberapa orang di antara mereka.
Maka tatkala Thalut dan orang-orang yang beriman
bersama Dia telah menyeberangi sungai itu, orang-orang
yang telah minum berkata: “Tak ada kesanggupan Kami
pada hari ini untuk melawan Jalut dan tentaranya.”
orang-orang yang meyakini bahwa mereka akan menemui
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Allah, berkata: “Berapa banyak terjadi golongan yang
sedikit dapat mengalahkan golongan yang banyak dengan
izin Allah. dan Allah beserta orang-orang yang sabar.”
(QS. al-Baqarah: 249).

Dengan demikian jelas bahwa do’a memberi sugesti kepada

seseorang supaya terus berusaha dengan sekuat tenaga.

5. Do’a Memberi Kekuatan Rohani.

Dengan majunya ilmu pengetahuan di segala bidang,

manusia dapat membuat bermacam-macam teknologi,

sebagai contoh kemampuan manusia menciptakan senjata,

yang bisa mematikan, atau kemampuan membuat bom

nuklir yang dapat meluluhlantakkan sebuah Negara dan

memusnahkan manusia. Bagi manusia yang beriman

kepada Allah semua kekuatan yang dibuat manusia

bukanlah kekuatan yang paling ampuh tapi masih ada

kekuatan yang maha kuat dari semua kemampuan manusia

itu yaitu kekuatan Allha SWT. Terkadang hal ini sering ter-

lupakan oleh manusia dan menganggap bahwa kemampu-

an manusia adalah yang terkuat, pada hal kemampuan itu

hanya sekelumit dari kekuatan Allah. Karena tidak ada

sebuah petaka pun yang sanggup di hadapi dengan ke-

kuatan hasil rekayasa manusia. Dalam keadaan seperti

ini barulah manusia tergesa-gesa kembali kepada Allah

untuk meminta pertolongan, sebagaimana firman Allah 

SWT:
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Artinya: ‘Dan apabila manusia ditimpa bahaya Dia berdoa
kepada Kami dalam Keadaan berbaring, duduk atau
berdiri, tetapi setelah Kami hilangkan bahaya itu
daripadanya, Dia (kembali) melalui (jalannya yang sesat),
seolah-olah Dia tidak pernah berdoa kepada Kami untuk
(menghilangkan) bahaya yang telah menimpanya.
Begitulah orang-orang yang melampaui batas itu
memandang baik apa yang selalu mereka kerjakan’. (QS.
Yunus: 12).

Dari ayat di tersebut dapat dipahami bahwa do’a itu sangat

perlu bagi seseorang dalam memenuhi kebutuhan rohani,

sebagai penangkis terhadap bahaya yang menimpanya.

Sebagaimana Kartini Kartono mengatakan bahwa setiap

individu memiliki dorongan yang bersifat organis (fisik

dan mental) yang bersifat sosial. Dorongan dan kebutuhan

itulah setiap individu membutuhkan kepuasan. Apabila

kepuasan tersebut tidak terpenuhi timbullah ketegangan

dalam usaha memenuhi kebutuhan. Dan apabila kebutuhan

itu terpenuhi ketegangan menurun dan jika kebutuhan tak

terpenuhi maka akan menimbulkan frustasi.9 Kebutuhan

tersebut ialah :

9 Kartini Kartono, Teori-Teori Kepribadian dan Mental Hygiene

(Bandung: Alumni, 1974), h. 163.
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10 Zakiah Darajat, Pedoman Agama dalam Kesehatan Mental, h. 35.

a. Kebutuhan akan rasa kasih sayang.

b. Kebutuhan akan rasa aman.

c. Kebutuhan akan rasa harga diri.

d. Kebutuhan akan rasa bebas.

e. Kebutuhan akan rasa sukses.

f. Kebutuhan akan rasa tahu ( mengenal ).10
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KONSEP DO’A

CARA PEROLEHAN DO’A

Doa dapat diperoleh dengan berbagai cara, di ataranya

dibuat berdasarkan kebutuhan pribadi sehingga perlu

dengan merangkai ungkapan doa yang sesuai dengan

harapanya. Selain itu, ada cara-cara untuk mendapatkan

do’a yaitu :
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1. Cara Mushafahah, yaitu secara langsung mendapat izin

dari Rasulullah. Hal ini bisa dilakukan para sahabat saat

mendapat masalah yang kemudian diadukan kepada

Rasulullah Saw. Di masa sekarang doa mushafahah

dilakukan dengan cara membaca hadis-hadis Rasulullah

yang diberikan izin oleh pengajar atau guru setelah

mendapat penjelasan teknis tentang apa yang dilakukan

Rasulullah dalam hadis itu.

2. Melalui pendekatan Barzakhi, yaitu suatu metode sufi

dalam menghadapi ridha dan makrifat Allah. Doa ini

dipakai dan diyakini para ahli tasawuf sebagai doa

mustajab dan ma’tsur barzakhi. Selain itu, dengan

metode barzakhi ini, mereka bukan bertemu dengan

Rasulullah, melainkan bertemu dengan para guru yang

telah wafat dan kemudia mengajarkan beberapa doa

Rasulullah yang tidak sempat diterima saat guru itu

masih hidup.

3. Ungkapan kebutuhan yang dirasakan pada saat itu.

Dengan begitu, secara sepontan mereka memohon

kepada Allah untuk segera membantu memecahkan

masalahnya. Doa seperti ini sebagai unsur reflek yang

disebabkan rasa cemas yang dalam sehingga seseorang

merasa berputus harapan kepada apapun dan siapapun

kecuali kepada Allah. Dengan begitu, maka secara

otomatis ia akan menyeru kepada Allah untuk meminta

hal yang menjadi kebutuhannya. Situasi seperti ini di-
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pandang boleh selama yang diseru dan yang dimintai-

nya adalah Allah.1

1 Dadang Ahmad Fajar, Epistemologi doa : Meluruskan, Memahami

dan Mengamalkan, h. 70.
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DO’A & AMALAN 1

DZIKIR DAN DO’A
SELEPAS SHALAT FARDHU
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Do’a Setelah Shalat Fardhu:

ْِ اِ اَْ اْِ. اِ ِُْَ رَبِّ اًْَ .َْِَا 

   َو ُْَا ََرَ .ُهَْَ ُِَُو ُََِم ْِاَُ

. ِمُ ْِََو َْو لَِ ْِَْَ َ ُا

     َمِِّَ آل ََو ٍَُ َمِِّَ َ ْََو ّَ ُا

َ .ٍَُةْِَ ْِ َِَْِْُ  اَْال وَاتِ

   ْِَ ْِ َِ َمُّَُتِ.وََا َْِَ َِَ ْِََو

اَِّتِ. وَْِ َِَُْََك اْ ارََتِ

  ِ ِاتَْَا ْِَ ْِ ِتََا َا َِ َُِّََُو

اََةِ وَْََ اََتِ اِمُْِُ ٌْ ٌْِَ ُ اََاتِ  

وَِََ اََتِ .

اُ اِم مِ ََ ََْ اِّْ وَامَْ وَاَِةِ

    ِ دَةَوَز نََا ِ َِو ِََا ِ َِََو

 ََْتِ وَرْَا َْ َْََو زْقّا ِ َََو ِا
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  ْِ َْَ ْنّَ ُتِ. اْَا َْَ ةَِْََتِ وْَا َْِ

ََاتِ اْَتِ وَاَةَِ  ار وَاَْِ ََ اَِبِ.

    ََوَا ْُوَا َوَا ْَا َِ ُِذْَُم اِم ُا

   ُْَ ِ ْِ ُِذْَُم اِم ُا. ْابِ اَََو

وُَْَ ٍ ْَِ وْَِ مُَْَ َ وْَِ دََْةٍ 

َْِِاََِو ََُْذُم َْِاََر. َ ُبََْُ

ْََِو َْَ َ ُ ْََِو َْِِّَُَِو َِِَََِو

.   َْِَْا َْِِْُا ِَِو َْِا ََْوَا َا

        َْَ ْَُو ُْِَا ُْِا َْما اِم ِ ْَ ََر

      َََ َْما ِ َِأ ََر. ْِابُ اا َْما اِم

    َ ا ََو. رابَ اََ ََِو َََ ِةَِا َِو

ِِّَمٍَُ َ وََ آِِ وِِْََ وَََ وَاِ ِُْَ رَبِّ   

.َْِَا

Artinya: “Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih Lagi
Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah Tuhan Semesta
Alam. Pujian yang sebanding dengan nikmat-
nikmatNya dan menjamin tambahannya. Wahai Tuhan
kami, bagi-Mu-lah segala puji, dan bagi-Mu-lah segalah
syukur, sebagaimana layak bagi keluhuran zat-Mu dan
keagungan kekuasaan-Mu. Wahai Allah, limpahkanlah
rahmat dan kesejahteraan kepada penghulu kami, Nabi
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Muhammad dan keluarganya, yaitu rahmat yang dapat
menyelamatkan kami dari segala ketakutan dan penyakit,
yang dapat memenuhi segala kebutuhan kami, yang dapat
mensucikan diri kami dari segala keburukan, yang dapat
mengangkat derajat kami ke derajat tertinggi di sisi-Mu,
dan dapat menyampaikan kami kepada tujuan maksimal
dari segala kebaikan, baik semasa hidup maupun sesudah
mati. Sesunggunya Dia (Allah) Maha Mendengar, Maha
Dekat, lagi Maha Memperkenankan segala doa dan
permohonan. Wahai Dzat yang Maha Memenuhi segala
kebutuhan Hamba-Nya. Wahai Allah! Sesungguhnya
kami memohon kepadaMu, kesejahteraan dalam agama,
dunia dan akhirat, keafiatan jasad, kesehatan badan,
tambahan ilmu, keberkahan rezeki, taubat sebelum datang
maut, rahmat pada saat datang maut, dan ampunan
setelah datang maut. Wahai Allah! Permudahkanlah kami
dalam menghadapi sakaratul maut, (Berilah kami)
keselamatan dari api neraka, dan ampunan pada saat
dilaksanakan hisab. Wahai Allah! Sesungguhnya kami
berlindung kepadaMu dari sifat lemah, malas, kikir,
pikun dan dari azab kubur. Wahai Allah! Sesungguhnya
kami berlindung kepadaMu dari ilmu yang tidak
bermanfaat, dari hati yang tidak khusyu’, dari jiwa yang
tidak kenal puas, dan dari doa yanag tak terkabul. Wahai
Tuhan Kami, ampunilah dosa-dosa kami, dosa-dosa orang
tua kami, para sesepuh kami, para guru kami, orang-orang
yang mempunyai hak atas kami, orang-orang yang cinta
dan berbuat baik kepada kami, dan seluruh umat islam.
Wahai Tuhan kami, perkenankanlah (permohonan) dari
kami, sesungguhnya Engkau Maha Mendengar Lagi
Maha Mengetahui. Dan terimalah taubat kami,
sesungguhnya Engkau Maha Menerima Taubat lagi Maha
Penyayang. Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan hidup
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di dunia dan kebaikan hidup di akhirat, dan jagalah kami
dari siksa api neraka. Semoga Allah memberikan rahmat
dan kesejahteraan kepada penghulu kami, Nabi
Muhammad, keluarga dan sahabatnya dan segala puji bagi
Allah, Tuhan Semesta Alam.”.

39



 

penerbit kalimedia jogja 018802715955



 

DO’A & AMALAN 2

TAHLIL YASIN & DO’A ARWAH

Surah Yasin:
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Panduan Tahlil:

   ُْا َا َُ إ َإ  ىِا ،َْِَا ا ُِْَْأ

     َُ إ َإ  ىِا ،َْِَا ا ُِْَْأ.ِْبُ إْُوَأ

اَ اُْ وَأْُبُ إِْ.أُِْَْ ا اَْِَ، اِى     

.   ِْبُ إْُوَأ ُْا َا َُ إ َإ 
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َ ََُ؛ و ُْا ُَو ا ُ ، ُ َ  ُهََْو ا إ َإ 

 (10x) . ٌِ ٍءْَ 

    ْََو ِْَ ا َ ِا لْَُر ٍَُ ِةِ اَْَ ِا

...   ا ِِْَ ْوَا ِِوَذُر ِِزْوَاوَا ِِوَا

ُ اَْَ ِةِ اَِْامَِ ِِ امَِْءِ وَاَْِَْُ وَاوَِْءِ       

وَاََاءِ وَاَْِِ وَاِََ وَاَْِِ وَاَءِ   

 ِِَا ْِََو َْِِْُا َْِَُوَا َْِِَا

...  ا. َْِُا

    َْِِْُتِ وَاَِْُوَا َْِِْُوَارْُا ْأ ْِَ إ ُ

ًْُُ ,َْََو َّَ َِرَََو رْضا قرََ ْِ ِتَِْُوَا

َِِََ ِَََو َِِَََو َِاَو َادِمَْوَأ َِَوَأ َءَمَآ

...  ا ِِََِ َُ َْََْا ْََِو

ْِَ ْ . ُَا ا . ٌَأ ا َُ ْ: ْِا ْا ِا ْِ

 (3x) .      ٌَا اً ُ ْَ ْَو ْْُ ْَو

 ْِا ْا ِا ْِ ,ا وُَأ وَا ا ِا َِا 

ْ أْُذُ َِب اََ َ َ ْِ .  . وِ َ ْَِ اِذَا:

َََ اِذَا ٍِَ َ ْَِو .ِُىِ ِتَا َ ْَِو . ََو
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 ْِا ْا ِا ْِ ,ا وُَأ وَا ا ِا َِا 

:            اسَْَا َ ْِ سا ِِا . سا ِِَ . سا بَِ ُذْُأ ْ

سوَا ِِا َِ . سا وْرُُىِ ُسْَُ يِا . سَا

ْِا ْا ِا ْِ .ا و ُَأ وَا ا ِا َِا 

  ْا ْَ ِِَ . ْِا ْا .َْِا رَب ِ ُْَا

   َْِَْُا اَا َمِِْا . ُْِََْم كِوَا ُُَْم كِا

      َو ْْَ ِبْُْَا ْ,ْْَ َْَْما َْِا  اَِ

ِآ . َْا

È öÓúãö Çááåö ÇáÑøóÍ úãäö ÇáÑøóÍ öí úãö .ÂáÜ ãø . ÐáöÜ ßó ÇáúßöÊ óÜ ÇÈ õ áÇó Ñóí úÈ ó

Ý öí úåö åõÏðì  áøöáúãõÊ øóÞöí úäó . ÇáøóÐöí úäó í õÄúãöäõæúäó È öÇáúÛóí úÈ ö æóí õÞöí úãõæúäó

ÇáÕ øóáæÉó  æóãöãøóÇ ÑóÒóÞúäóÇåõãú í õäúÝ öÞõæúäó . æóÇáøóÐöí úäó í õÄúãöäõæúäó È öãóÇ ÇõäúÒöáó

Çöáóí úßó æóãóÇ ÇõäúÒöáó ãöäú ÞóÈ úáößó æóÈ öÇúáÂÎ öÑóÉö åõãú í õæúÞöäõæúäó . ÇõæáÆößó Úóáóì

ًُى ْ رْ وَاوُُ ِ اْُِُنَ.

50



51



 ِْْَ ِَْا َ ِةا ََا ّَ ُا
    ِِْَ َو ِِا ََو ٍَُ َمِَ ىَُا رْُم
كََذ َ ِَِ َادََِو ِَْْَ َدََ ,ْََ

ااُِوْنَ وْَ ََ ذِك اْِَنَ    .

 ِْْَ ِَْا َ ِةا ََا ّَ ُا
ِِْَ َو ِِا ََو ٍَُ َمِَ َا ْَ
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كََذ َ ِَِ َادََِو ِَْْَ َدََ ,ْََ

ااُِوْنَ وْَ ََ ذِك اْِَنَ    .

 ِْْَ ِَْا َ ِةا ََا ّَ ُا
ِِْَ َو ِِا ََو ٍَُ َمِَ َارْَ
كََذ َ ِَِ َادََِو ِَْْَ َدََ ,ْََ

ااُِوْنَ وْَ ََ ذِك اْِَنَ    .

ّَ ُ اََ اةِ ِَ َمٍَُ َ اِا
ْِ ََ ْَ َدََ ُهُْظ َْِَِ ََْرُهُ رُْم َِ
ةَ .ْُْِ َِَ ْََو َِَ ْَو َِَ ْََو ِَ
      َ ةَ ِ ْِَُو َقُ اْَْَ
َْَ ِا ََ َ َءَِْام َو َ َءَِْامَو
  ََو ِَِ ِََو ِوَاَِ َِدَا ةَ ِْَ
ْََو .ِذَا َ ِ ُْَوا ِاَ ِِَْوَا ِِا
لْَُر َمِَ ِبَْا  ْَ ََ ا ََِوَر
َِدَاَ ْَ ََ ا ََِوَر ِّْََو. َْِَْا ِا

...,َْِَْأ ِا لْَُبِ رَْأ
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ْِا َِْوَم ْَا َِْم ْِَا َِْوَم ا َُْَ
. ُِْَْأ. ْِَا ِّَا ِِ إ ة َلَ وْَ َو

.َْِَا ا

    َا َُ ِا َِا  ْيِا ,َْِَا ا ُِْَْأ
. ِْِبُ اْُوَا ُْا

ْِ اِ اَْ اِ .رَبِّ أُذُ َََ ْِ ِاتِ        
اَطِ ,وَأُذُ ِ رَبِّ أنْ ُُْَون. وْَ َلَ
       َْَ مإ.ْِَا ِّَا ِِ إ ة َو
  ِْذَم ْِ ََ َ ُا  َِْَِ ,ًِُ ًْ
    اطَِ َِْََو ْَ ُََِْم ِَُو ََ ََو
ْءَ ْ .اًَ اًَْم ُا كَُْََو ,ًِَْُ
ٌَ ْِَ َ ِْَ ٌَ ْِمأ ْ ٌلَُر
ْ اْََ ن  .ٌِرَؤُوفٌ ر َِِْُِ ْَ
     ََُو ُََ ِْَ َُ إ َإ  ُا َِْَ
ْَ ْِ ْِْم اُِّُ ََو. ِَا شْَا رَب
واُِْَْا, وَاًْأ َْا وَأًْََُ ِا َْِ ُوهُِَ

. ٌْَِرٌ رْ َا نإ
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    ْْ ا ُَأ,ََ ِا َِا ًَ ُْََم

   ا ا َِا ُما

 إَ إ ا  ( ّد ) 

 إَ إ ا  ( ّد)

 إَ إ ا  ( ّق )

(33x)  ا إ َإ 

(2x)  ا ِا َِاُا ِا َِا

(2x)  لُ اْَُر ٌَُ ا إ َإ 

 ِْَ ّَ ُا ,ٍَُ َمُِّَ َ ّَ ُا

(2x)  ِّْََو

  َمُِّَ َ ّَ ُاّَ ِّرَبَ ْَّَُ

(2x)  ِّْََو ِْَ

 (33x)  ِهِْََِو ِنَ اَْُ

(2x)  ْِَا ِنَ اَْَ ِهِْََِو ِنَ اَْُ
    ََو ٍَُ  َمُِّَ ِْِَ َ ّَ ُا
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ِْِَ َ ّَ ُا (2x)   ْََو ِِْََو ِِآ

ْِَْأ ْََو ِِْََو ِِآ ََو ٍَُ  َمُِّَ

.ا

Do’a Arwah

ْَْا ِا ْِ .ْِا نْا َِ ِِ ُذْُا
َْِا َْَ َْِَا رَب ِِ ُْَا .ْِا
َْَ اًْَ َْِِا َاِ مُََِ وِَُءُ 
   لَِ ْِَْَ َ ُْَا  ََر َ ،ُهَْَ
  ِُْم  َمَْُ .ِمُ ْِََو َْو
 ِَم َ َْَْأ َ َْمأ ْَ ًءََ،
   َْَ ُْا َو َا َْ ُْا 
اَ وَ اُْ إذَا رَ َْَِ دَاًِ أًَا   
. َمِَ لا ََو ٍَُ َمِَ  َ ُا
     ْا ِَِِ ََْَ َ ُا. ٍَُ
    ِِ ْِْأ ،ْِَْا ِاطَِ إ ََْَََو
 ََو َْِ ََظ َ ِ ِِ ْوَط ََ َ َْِَ ِ
  ْََو َوْرَمُُ آنْِ ْحَْا ُا. ََ
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  َْأ ِِ ْََو َرَمْُأ ِِ ْََو َرَمْُأ ِِ

.  َرَمْُ ِِ ْرَوَم َرْزَاأ ِِ ْَوَو

اُ اْَْ وَاوْِْ وََ ْََابَ َ َأمَهُ
     ََو َْَ ََو ََ ََو ْِَا ناْا ْِ
 ٍَُ َمِَ َ َْَ ََو َمْْَْا
   ََْوَر ِوَا ِ ِَ َََو ِْَ ا َ
  َِْِَ ِةَْَ ِا ِَ َََو زَم
   ٍَُ َمْََو َمِَ َِُْةِ اَو َِْِََو
   ْِَ ِاتَََ ِوَا،َََو ِْَ ا َ
إَْامَِ ِِ امَِْءِ وَاَْِَْُ وَاوَِْءِ    
  َْِِوَا ِََوَا َْِِاءِ وَاََوَا
َْِِْُا َْِَُوَا َْِِَءِ اَُوَا
   رَب ِا ْِَ ِ َْِِَُا ْِََو

.َْِُا ِِَوَا َْِَا

,ا ا وأ ،م/ن...إ ًْُَ ََوَم
(ؤوأ
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اُ أمْلْ ْ ْِهِ اَْ وَاَءَ وَاْرَ      
  َِْَ ْِ ،َوْرُنَ وَاَْَوْحَ وَاَوَا َْَوَا
   رَب ِَ مإ ،رْُوَا ِْَا ْَ ا إََ
ُْوَا ْِََو ْُْَْوَار ْُ ْِا ُرٌ. .اْ
ُْوَا ِََو ُْَْوَار ُ ْِا ُا .ْُْَ
   ْأ َ ةَِْَوَا َْا لْما ُا .ُْَ
    ِلُ اْُر ٌَُ ا ِا َا ْأ ْِ رْُا
.ضَر ْِ َْرَو َُرْُَو ْَُرْُ ْَْا ُا
  ةَُ َُرْُَو ْَُرْُ ْَْَ َو ،نَِا

.انَْا ُ ْِ

ََو ،ْِ  َِَ ََو ،ْِَ  ََُ َ ُا

ٍْ  َِَ، وْِ  َِْُ ََ، وُ ََيَ

 َْَ ْَ ،ٍْِَ  َََ ََو ،ٍْِَ 

     َ ُا ،ٌْِَ ْَ ْِَا ُْِْَ ،ْِَ

ْإ َُََ ،ْِوَا نََا جُ إَْَ  ْَ

.ٌْِََو َِ ٌِَ َْموَأ ،ٌْِ
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َمْَر َ ْُْَْوَار َْِِاََِو ََُْذُم َ ْِا ََر
َْِِْُتِ وَاَِْُوَا َْِِْُا ْِََِرًا وَِ
إ رْضا قرََ ْِ ِاتَْوَا ْُْِ ِءَْتِ اَِْُوَا
   َِَوَا َءِمَآ إ ًْُُ ،َْََو ََ َِرََ
ََْأ ْََِو َْِََُو َِَِَوَأ َِاََو َادِمَْوَأ
   ا َ ََر. َْَ قْبِ اَْَِو َْإ
 ِ َِآ ََر .َِََ  ْِ َءَمَُد ْِَْا
رابَ اََ ََِو ،َََ ِةَِا َِو ،َََ َْما
    ٌََنَ، وْِَ َ ِةِا رَب َنَ رَْً

َِا .     َْِَا رَب ِِ ُْَوَا ،َْِَْُا َ

Artinya:  “Aku berlindung kepada Allah dari setan yang
dilontar. Dengan nama Allah yang maha pengasih, lagi
maha penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan seru
sekalian alam sebagai pujian orang yang bersyukur, pujian
orang yang memperoleh nikmat sama memuji, pujian
yang memadai nikmat-Nya, dan pujian yang memung-
kinkan tambahannya. Tuhan kami, hanya bagi-Mu segala
puji sebagaimana pujian yang layak bagi kemuliaan dan
keagungan kekuasaan-Mu.” “Ya Allah, tambahkanlah
rahmat untuk pemimpin kami, yaitu Nabi Muhammad
SAW dan untuk keluarganya.” “Ya Allah, sebagaimana
Kaumuliakan kami dengan Kitab suci-Mu yang mulia
dan Kautunjuki kami ke jalan yang lurus, maka berikan-
lah kemaslahatan untuk kami sebagai pengganti mafsadat
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dan sucikan kami dari kotoran yang tampak dan ter-
sembunyi.” “Ya Allah, dengan Al-Qur’an lapangkanlah
hati kami, mudahkan urusan kami, lipatgandakanlah
pahala kami, perbaiki akhlak kami, luaskan rezeki kami,
dan terangilah kubur kami.” “Ya Allah, jadikan, sam-
paikanlah, dan terimalah pahala bacaan Al-Quran kami,
bacaan tahlil, bacaan tasbih, istighfar, dan bacaan shalawat
kami sebagai hadiah yang bersambung dari kami, rahmat
yang turun, dan keberkahan yang merata untuk kekasih
kami, pemberi syafaat kami, kesenangan kami, pemimpin
serta tuan kami, penolong kami, kesenangan kami, yaitu
Nabi Muhammad SAW, seluruh nabi dan rasul, para wali,
syuhada, orang saleh, para sahabat, tabi’in, ulama yang
mengamalkan ilmunya, ulama penulis yang ikhlas, seluruh
mujahid di jalan Allah, dan para malaikat muqarrabin.”
“Sampaikanlah pahala semua yang kami baca khususnya
untuk (sebutkan nama-nama) almarhum/almarhumah
yang dimaksud, keluarganya seisi rumah, dan kerabat-
nya.””Ya Allah, turunkanlah di kuburnya (almarhum
fulan) rahmat, sinar, cahaya, kegembiraan, kesenangan,
keharuman, dan kebahagiaan sejak hari ini hingga hari
kebangunan dan kebangkitan. Sungguh, Kau penguasa,
tuhan yang maha pengampun.” “Ya Allah, berikanlah
ampunan, kasih sayang, afiat, dan maaf untuk mereka
(laki-laki). Ya Allah, berikanlah ampunan, kasih sayang,
afiat, dan maaf untuk mereka (perempuan). Ya Allah,
turunkanlah rahmat dan ampunan bagi ahli kubur
penganut dua kalimat syahadat, lâ ilâha illallâh,
Muhammadur rasûlullâh.” “Ya Allah, jadikanlah kubur
mereka baik muslimin maupun muslimat sebagai taman
surga. Jangan jadikan kubur mereka sebagai lubang
neraka.”  “Tuhan kami, wahai Zat yang memudahkan
mereka yang kesulitan, wahai Zat yang menggenapkan
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mereka yang patah hati, wahai Zat yang menemani
mereka yang dalam kesendirian, wahai Zat yang men-
cukupi mereka yang fakir, wahai Zat yang menguatkan
mereka yang daif, wahai Zat tempat aman dari segala
ketakutan, mudahkanlah segala kendala yang menyulit-
kan kami. Sedangkan ‘upaya’ pembalikan yang sulit
menjadi mudah bagi-Mu adalah sesuatu yang mudah. Tuhan
kami, wahai Zat yang tidak memerlukan penjelasan dan
tafsir, hajat kami kepada-Mu begitu banyak. Sedangkan
Kau maha tahu dan maha lihat atas itu.” “Ya Allah,
ampunilah mukminin, mukminat, muslimin, muslimat,
yang masih hidup, yang telah wafat, yang tersebar dari
timur hingga barat, di darat dan di laut, khususnya bapak,
ibu, kakek, nenek, ustadz, guru, mereka yang telah berbuat
baik terhadap kami, dan mereka yang masih memiliki hak
terhadap kami.” “Tuhan kami, ya Allah, penuhilah doa
kami terkait hajat kami. Tuhan kami, berikanlah kami
kebaikan di dunia, dan kebaikan di akhirat. Maha suci
Tuhanmu, Tuhan pemilik kemuliaan dari segala yang
mereka gambarkan. Semoga kesejahteraan melimpah
untuk para rasul. Segala puji bagi Allah, Tuhan sekalian
alam. (Al-Fatihah).”
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DO’A & AMALAN 3

SELAMAT DARI FITNAH DAJJAL

   ِْَ ُا َ ِا نرْدَاءِ أا ِأ ْَ
و َََلَ َْَ ِَ ْَ آَتٍ ْِ أولُ رَةِ
  ِآ ْِ :روا  و .لا ْِ َِُ ْا

ِْا
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Dari Abu Darda’ RA, dari Rasulullah SAW, beliau
bersabda: “Barang siapa menghafal sepuluh ayat di awal
surah Al Kahfi, maka ia akan terjaga dari fitnah Dajjal.”
Menurut suatu riwayat, “Sepuluh ayat di akhir surah Al
Kahfi.” HR. Muslim 2/199).

10 ayat Pertama surah al-Kahfi:

64



Artinya: “(1). Segala puji bagi Allah yang telah
menurunkan kepada hamba-Nya Al kitab (Al-Quran)
dan Dia tidak Mengadakan kebengkokan di dalamnya. (2).
Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan
siksaan yang sangat pedih dari sisi Allah dan memberi
berita gembira kepada orang-orang yang beriman, yang
mengerjakan amal saleh, bahwa mereka akan mendapat
pembalasan yang baik, (3). Mereka kekal di dalamnya
untuk selama-lamanya. (4). Dan untuk memperingatkan
kepada orang-orang yang berkata: “Allah mengambil
seorang anak.” (5). Mereka sekali-kali tidak mempunyai
pengetahuan tentang hal itu, begitu pula nenek moyang
mereka. Alangkah buruknya kata-kata yang keluar dari
mulut mereka; mereka tidak mengatakan (sesuatu)
kecuali dusta. (6). Maka (apakah) barangkali kamu akan
membunuh dirimu karena bersedih hati setelah mereka
berpaling, Sekiranya mereka tidak beriman kepada
keterangan ini (Al-Quran). (7). Sesungguhnya Kami telah
menjadikan apa yang di bumi sebagai perhiasan baginya,
agar Kami menguji mereka siapakah di antara mereka
yang terbaik perbuatannya. (8). Dan Sesungguhnya Kami
benar-benar akan menjadikan (pula) apa yang di atasnya
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menjadi tanah rata lagi tandus. (9). Atau kamu mengira
bahwa orang-orang yang mendiami gua dan (yang
mempunyai) raqim itu, mereka Termasuk tanda-tanda
kekuasaan Kami yang mengherankan?. (10). (ingatlah)
tatkala Para pemuda itu mencari tempat berlindung ke
dalam gua, lalu mereka berdoa: “Wahai Tuhan Kami,
berikanlah rahmat kepada Kami dari sisi-Mu dan
sempurnakanlah bagi Kami petunjuk yang Lurus dalam
urusan Kami (ini).” (QS. Al-Kahfi:1-10).

10 ayat Terakhir Surah al-Kahfi:
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Artinya: “(101). Yaitu orang-orang yang matanya dalam
Keadaan tertutup dari memperhatikan tanda-tanda
kebesaran-Ku, dan adalah mereka tidak sanggup
mendengar. (102). Maka Apakah orang-orang kafir
menyangka bahwa mereka (dapat) mengambil hamba-
hamba-Ku menjadi penolong selain Aku? Sesungguhnya
Kami telah menyediakan neraka Jahannam tempat tinggal
bagi orang-orang kafir. (103). Katakanlah: “Apakah akan
Kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang
paling merugi perbuatannya?”. (104). Yaitu orang-orang
yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia
ini, sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat
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sebaik-baiknya. (105). Mereka itu orang-orang yang telah
kufur terhadap ayat-ayat Tuhan mereka dan (kufur ter-
hadap) perjumpaan dengan Dia, Maka hapuslah amalan-
amalan mereka, dan Kami tidak Mengadakan suatu
penilaian bagi (amalan) mereka pada hari kiamat. (106).
Demikianlah Balasan mereka itu neraka Jahannam,
disebabkan kekafiran mereka dan disebabkan mereka
menjadikan ayat-ayat-Ku dan rasul-rasul-Ku sebagai olok-
olok. (107). Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan
beramal saleh, bagi mereka adalah surga Firdaus menjadi
tempat tinggal. (108). Mereka kekal di dalamnya, mereka
tidak ingin berpindah dari padanya. 109. Katakanlah:
Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-
kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum
habis (ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami
datangkan tambahan sebanyak itu (pula)”. (110).
Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti
kamu, yang diwahyukan kepadaku: “Bahwa Sesungguh-
nya Tuhan kamu itu adalah Tuhan yang Esa”. Barang-
siapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, Maka
hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah
ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada
Tuhannya”. (QS. Al-Kahfi: 101-110).
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DO’A & AMALAN 4

SHALAWAT NABI

Shalawat adalah amalan terbaik diujung zaman yang penuh

dengan tipu daya dan ujian. Mengapa bershalwat kepada

Nabi Muhammad SAW?, karena ketika bershalwat, kita

sedang mengikut Allah karena Allah dan para malaikat

bershalawat kepada Nabi Muhammad SAW.  Allah

berfirman:
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Artinya: “Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya
bershalawat kepada Nabi Muhammad. Wahai orang-orang
yang beriman bershalawatlah kalian kepadanya dan
bersalamlah dengan sungguh-sungguh.” (QS.al-Ahzab:
56).

Allah bershalawat kepadanya, seluruh malaikat pun

bershalawat kepada beliau. Maka orang-orang yang ada

iman di dalam dadanya, juga diperintahkan untuk ber-

shalawat kepada beliau, di samping sebagai tanda cinta

juga menjalankan perintah Allah SWT.

Bahkan sampai begitu pentingnya bershalawat, nabi

Muhammad SAW bersabda:

َََ  َبأ ُْ ُدَوَز َُ ُْ َْَ َََ
ْ رَةَُ ْَ لِ ْ َنَْُ ْَ يِَا ِَ ُأ
          ِَ ْ ْَُ ْ ِَ ْ ِا ِْَ ْَ 
ْ ِَ ْ ْَُ ْَ ِِأ ْَ ٍِط ِأ ْ
أِ طْ ِَ ْَ ٍِ أِ ط ٍِلَ رَُلُ
اَ ِ اِْَ ُ وَََ اُِَ اِي ْَ ذْُِتُ

  َ َُ ْ ُهَْِ

Yahya bin Musa dan Ziyad bin Ayyub menceritakan
kepada kami dan mereka berkata: Abu Amir Al Aqadi
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menceritakan kepada kami, dari Sulaiman bin Bilal,
dari Umarah bm Ghaziyyah, dari Abdullah bin Ali bin
Husain bm Ali bin Abu Thalib, dari ayah Abdullah
(yaitu Ali), dari Husain bin Ali bin Abu Thalib, dari Ali
bin Abu Thalib, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,
“Orang yang kikir adalah orang yang apabila namaku
disebutkan di sisinya, maka ia tidak membacakan
shalawat kepadaku. (Shahih: Al Misykah (933), Fadhl
Ash-Shalah (14/31-39) dan At-Ta’liq Ar-Raghib (2/284).

Mengapa orang yang paling pelit itu adalah orang

yang ketika disebutkan nabi Rasulullah dia tidak bershalawat.

Para ulama tasawuf meneliti dan menganalisa. Rupanya diri

kita ini, berdasarkan pada hadis nabi:

ِَ ْَ ِهِََِ اقزاُْَ َجَْا ْَو
    َُْَ ا ََِر يرَْما ِاِْَ ْ
    وَا ِِ ِلَ اْَُرَ ُ  َل
 َْ ا ُَ ٍءْَ لوا ْَ ِمْِْا
لَ ُِََ إن اْ ََ َ     اَْء
   ا َ ٍَُ َِرَ مْُءِ مَْا

ِْَ وْِ َََ مْُره  
‘Abdurrazaq meriwayatkan dengan sanadnya dari
Jabir ibni Abdillah Al Anshori Ra. ia berkata: aku
bertanya: Wahai Rasulullah demi ayahku dan ibuku,
kabari aku tentang awal sesuatu yang Allah ciptakan
sebelum sesuatu yang lain. beliau bersabda: wahai jabir
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sesungguhnya Allah menciptakan cahaya nabimu SAW
sebelum sesuatu yang lain dari cahaya-Nya’.1

ما ُْَ ُا ََِر ةَْَُ ْِأ ِْَ ْِ َوَرَد ْَو
:    ْََو ِْَ ُا َ ِلُ اْَُلَ: ر :َل
ِْَا ِ ْُَِوَآ َا ِ َْِلَ اوا ُْ
Diriwayatkan dari hadis Abi Hurairah Ra. bahwa ia
berkata: Rasulullah SAW bersabda: Aku adalah awal
para nabi dalam penciptaan dan akhir para nabi dalam
utusan’.2

Maka berdasarkan hadis ini, kita memahami bahwa

hakikat dari pada jasad manusia itu dari pada Adam, Adam

dari pada Tanah, Tanah dari pada Air, Air dari pada Angin,

Angin dari pada Api, Api dari pada Nur Muhammad SAW.

Ruhnya pun dari pada Nur Muhammad SAW. Maka dari

pada itu, hakikat dari diri manusia itu tiada lain adalah

Muhammad itu sendiri. Sehingga ketika disebutkan nama

Rasulullah orang tersebut tidak bershalawat, wajar dia

disebut nabi sebagai orang yang paling kikir, karena

shalawat tersebut adalah untuk kebaikan dirinya sendiri,

agar tersambung kepada Nabi Muhammad SAW.

Dalam beberapa hadis juga disebutkan berkenaan

dengan keistimewaan dari pada shalawat yaitu:

 ْَ ُْ ُِَْإ َمََْأ ْُ ُْ ِَ َََ
     ةَْَُ ِأ ْَ ِِأ ْَ َْا ِْَ ْ ِءَا ْَ

1 Lihat Kitab Maulid Simtudduror.
2 Lihat Kitab Maulid Simtudduror
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َ ْَ َََو ِْَ ُا َ ِلُ اَُلَ ر
َ َةَ  اًْَ َِ ِْَ ُا 

Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Ismail bin Ja’far
memberitahukan kepada kami dari Al Ala’ bin Abdur-
rahman dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berkata,
“Rasulullah SAW bersabda, ‘Barangsiapa membaca
shalawat untukku satu kali, maka Allah akan mem-
berinya rahmat sepuluh kali’. “Shahih: Shahih Abu
Daud (1369) dan Shahih Muslim.

ِَا ِِََا َ ُْ ُنَْُ َدَاوُد ُأ َََ
ْَ يِَا ة ِأ ْَ ْَُ ُْ ُْا َمََْأ
ْ ِِَ اْ ََُ ْَ ِَُ اَبِ ن اَءَ        
        َ ٌءْَ ُْِ ُَْَ  رْضءِ وَاَا َْَ ٌفْَ

 َََو ِْَ ُا َ َِم َ ََُ

Abu Daud Sulaiman bin Muslim Al Mashahifi Al Balkhi
menceritakan kepada kami, An-Nadhr bin Sumail
memberitahukan kepada kami dari Abu Qurrah Al
Asadi, dari Sa’id Al Musayyab, dari Umar bin Khaththab,
ia berkata, “Sesungguhnya doa akan terhenti antara
langit dan bumi dan tidak bisa naik ke atas, hingga kamu
membaca shalawat atas Nabimu SAW. “Hasan: Silsilah
Ahadits Shahihah (2053).

Banyak sekali shalawat yang diajarkan oleh Rasulullah

dan para ulama diantaranya yaitu:
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Artinya: “Ya Allah berikanlah rahmat keselamatan dan
berkah kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW
merupakan cahaya Dzat (Allah) dan merupakan raasia
yang mengalir pada seluruh nama dan sifat dan berikanlah
pula salam sejahtera, barokah atas keluarganya dan para
sahabatnya.”

Artinya: “Ya Allah limpahkanlah rahmat kepada
junjungan kita Nabi Muhammad saw, yang dengan
rahmat itu Engkau akan menyelamatkan kita dari semua
keadaan yang mendebarkan dan dari semua cobaan yang
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dengan rahmat itu Engkau akan mendatangkan kepada
kita hajat, Yang dengan rahmat itu Engkau akan mem-
bersihkan kita dari semua keburukan/ kesalahan. Yang
dengan rahmat itu Engkau akan mengangkat kita kepada
setinggi-tinggi derajat. Yang dengan rahmat itu pula
Engkau akan menyampaikan kita kepada sesempurna-
sempurnanya semua maksud dari semua kebaikan pada
waktu hidup dan setelah mati, karena sesungguhnya
Engkaulah Maha  Kuasa atas segala sesuatu”.

75



 

penerbit kalimedia jogja 018802715955



 

DO’A & AMALAN 5

SELAMAT DARI SIKSA KUBUR

ِْَ ُْ ُَُ َََ اْ ِِَ أِ اَاربِ
ْَ يا ٍِَ ْ وْَ ُْ َْَ َََ
أْَ ِِ أِ اْَزَاءِ ْَ اَ ْسََ بَ
 َََو ِْَ ُا َ ِبِ اَْأ ُْَ
َِءَهُ ْ َ وُِْَ  ََُ أم ٌْ ُذَا
ِِ إمَْنٌ ََأُ رَةََ رَك اِي ِَِهِ      
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   ُا َ ِا َ ََََ َ ُا
     ُْََ مإ ِلَ اَُر َ َل َََو ِْَ
ْ َ ِَِ وَأم َ أُِْ أم ٌْ ُذَا
   َ ِُا رَكََ رَةُ أََ ٌنَْمإ ِِ
َََو ِْَ ُا َ ِلُ اَُلَ ر ََََ
ْابِ اََ ْِ ِِْُ َِْُا َِ َِمَا َِ
Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Asy-Syawarib
menceritakan kepada kami, Yahya bin Amr bin Malik
An-Nukri menceritakan kepada kami, dari ayahnya.
dari Abu Al Jauza’, dari Ibnu Abbas, ia berkata,
“Beberapa orang sahabat Nabi SAW mendirikan
kemah di atas kuburan. Dia tidak menyangka bahwa
tempat itu adalah kuburan. Ternyata di sana ada
seseorang sedang membaca surah Al Mulk hingga
selesai. Ia lalu mendatangi Rasululah dan berkata,
‘Wahai Rasulullah, aku mendirikan kemah di atas 
kuburan, sedangkan aku tidak mengetahui bahwa itu
adalah kuburan. Ternyata di sana ada seseorang yang
sedang membaca surah Al Mulk hingga selesai.”
Rasulullah SAW bersabda, “Surat itu adalah pencegah
(pelindung) dan juga penyelamat yang dapat menyelamat-
kannya dari azab kubur. “Ash-Shahihah (1140).
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Artinya: (1). Maha suci Allah yang di tangan-Nyalah
segala kerajaan, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.
(2). Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji
kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. dan
Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. (3). Yang telah
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menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. kamu sekali-kali
tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah
sesuatu yang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang,
Adakah kamu Lihat sesuatu yang tidak seimbang?. (4).
Kemudian pandanglah sekali lagi niscaya penglihatanmu
akan kembali kepadamu dengan tidak menemukan
sesuatu cacat dan penglihatanmu itupun dalam Keadaan
payah. (5). Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit
yang dekat dengan bintang-bintang, dan Kami jadikan
bintang-bintang itu alat-alat pelempar syaitan, dan Kami
sediakan bagi mereka siksa neraka yang menyala-nyala.
(6). Dan orang-orang yang kafir kepada Tuhannya,
memperoleh azab Jahannam. dan Itulah seburuk-buruk
tempat kembali. (7). Apabila mereka dilemparkan ke
dalamnya mereka mendengar suara neraka yang
mengerikan, sedang neraka itu menggelegak. (8). Hampir-
hampir (neraka) itu terpecah-pecah lantaran marah. Setiap
kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang-orang
kafir), penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya kepada
mereka: “Apakah belum pernah datang kepada kamu (di
dunia) seorang pemberi peringatan?”. (9). Mereka men-
jawab: “Benar ada”, Sesungguhnya telah datang kepada
Kami seorang pemberi peringatan, Maka Kami mendusta-
kan(nya) dan Kami katakan: “Allah tidak menurunkan
sesuatupun; kamu tidak lain hanyalah di dalam kesesatan
yang besar”. (10). Dan mereka berkata: “Sekiranya Kami
mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu) niscaya
tidaklah Kami Termasuk penghuni-penghuni neraka yang
menyala-nyala”. (11). Mereka mengakui dosa mereka.
Maka kebinasaanlah bagi penghuni-penghuni neraka yang
menyala-nyala. (12). Sesungguhnya orang-orang yang
takut kepada Tuhannya yang tidak nampak oleh mereka,
mereka akan memperoleh ampunan dan pahala yang besar.
(13). Dan rahasiakanlah perkataanmu atau lahirkanlah;
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Sesungguhnya Dia Maha mengetahui segala isi hati. (14).
Apakah Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui
(yang kamu lahirkan atau rahasiakan); dan Dia Maha
Halus lagi Maha Mengetahui?. (15). Dialah yang men-
jadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah di
segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-
Nya. dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah)
dibangkitkan. (16). Apakah kamu merasa aman terhadap
Allah yang (berkuasa) di langit bahwa Dia akan men-
jungkir balikkan bumi bersama kamu, sehingga dengan
tiba-tiba bumi itu bergoncang?. (17). Atau Apakah kamu
merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di langit
bahwa Dia akan mengirimkan badai yang berbatu. Maka
kelak kamu akan mengetahui bagaimana (akibat men-
dustakan) peringatan-Ku?. (18). Dan Sesungguhnya orang-
orang yang sebelum mereka telah mendustakan (rasul-
rasul-Nya). Maka Alangkah hebatnya kemurkaan-Ku.
(19). Dan Apakah mereka tidak memperhatikan burung-
burung yang mengembangkan dan mengatupkan sayap-
nya di atas mereka? tidak ada yang menahannya (di udara)
selain yang Maha Pemurah. Sesungguhnya Dia Maha
melihat segala sesuatu. (20). Atau siapakah Dia yang
menjadi tentara bagimu yang akan menolongmu selain
daripada Allah yang Maha Pemurah? orang-orang kafir
itu tidak lain hanyalah dalam (keadaan) tertipu. (21).
Atau siapakah Dia yang memberi kamu rezki jika Allah
menahan rezki-Nya? sebenarnya mereka terus menerus
dalam kesombongan dan menjauhkan diri?. (22). Maka
Apakah orang yang berjalan terjungkal di atas mukanya
itu lebih banyak mendapatkan petunjuk ataukah orang
yang berjalan tegap di atas jalan yang lurus?. (23). Kata-
kanlah: “Dia-lah yang menciptakan kamu dan menjadikan
bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati”. (tetapi)
Amat sedikit kamu bersyukur. (24). Katakanlah: “Dia-lah
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yang menjadikan kamu berkembang biak di muka bumi,
dan hanya kepada-Nya-lah kamu kelak dikumpulkan”.
(25). Dan mereka berkata: “Kapankah datangnya ancaman
itu jika kamu adalah orang-orang yang benar?”. (26).
Katakanlah: “Sesungguhnya ilmu (tentang hari kiamat
itu) hanya pada sisi Allah. dan Sesungguhnya aku
hanyalah seorang pemberi peringatan yang menjelaskan”.
(27). Ketika mereka melihat azab (pada hari kiamat) sudah
dekat, muka orang-orang kafir itu menjadi muram. dan
dikatakan (kepada mereka) Inilah (azab) yang dahulunya
kamu selalu meminta-mintanya. (28). Katakanlah: “Terang-
kanlah kepadaku jika Allah mematikan aku dan orang-
orang yang bersama dengan aku atau memberi rahmat
kepada Kami, (maka Kami akan masuk syurga), tetapi
siapakah yang dapat melindungi orang-orang yang kafir
dari siksa yang pedih?”. (29). Katakanlah: “Dia-lah Allah
yang Maha Penyayang Kami beriman kepada-Nya dan
kepada-Nya-lah Kami bertawakkal. kelak kamu akan
mengetahui siapakah yang berada dalam kesesatan yang
nyata”. (30). Katakanlah: “Terangkanlah kepadaku jika
sumber air kamu menjadi kering; Maka siapakah yang
akan mendatangkan air yang mengalir bagimu?”.(QS.
Al-Mulk: 1-30).
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SELAMAT DARI BINATANG BERBISA

َُ ُْ َْَ َََ أََْمَ ُْ ُَ َرُونَ 
ِَ ِأ ْ ْَُ ْَ َنَ ُْ ُَِ َمََْأ
       ُا َ ِا ْَةَْَُ ِأ ْَ ِِأ ْَ
ِْَ و َََلَ  ْَلَ َ ِْُ َِثَ َاتٍ
أُذُ َِِتِ اِ اتِ ُَ ْ ََ َ َ ْِهُ
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  َُََ َْنَ أ ٌْَُ َلْا ِ َُ
   ْُْِ َرَ ْِ ٍْ  ََمَ اُم

ًََو َ ْِَ ْ
Yahya bin Musa mencentakan kepada kami, Yazid bin
Harun mengabarkan kepada kami, Hisyam bin Hassan
mengabarkan kepada kami dari Suhail bin Abu Shalih. dan
ayahnya, dari Abu  Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda,
“Barang siapa yang membaca pada sore hari tiga kali, ‘Aku
berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari
kejahatan mahluk yang Dia ciptakan’, niscaya tidak akan ada
binatang berbisa yang akan mencelakainya pada malam itu.
“Suhail berkata, “Keluarga kami mengetahuinya, dan
mereka selalu mengucapkannya setiap waktu malam, dan
pada suatu hari seorang jariah ada yang disengat, namun
ia tidak merasa sakit akibat sengatan itu.”Shahih: At-Ta’liq

Ar-Raghib (1/116); Muslim secara ringkas.

(3x)  ََ َ َ ْِ ِتا ِتِ اَِِ ُذُأ
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AMALAN AGAR TERHINDAR DARI
BENCANA YANG DILIHATNYA

       َََ َ ْ ِا ِْَ ُْ ُَُ َََ
 ْَ رَِد ْ وْَ ْَ ٍِَ ُْ ِثارَا ُْَ
  ْَ ََُ ْ ِا ِْَ ْ ِَ ْَ ْَا آل
ِْَ ُا َ ِلَ اَُر نأََُ ْَ ََُ ْا
ِِ ُْَلَ ا ٍءَ َِَ ىرَأ ْَ َل َََو
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  َ ِَو ِِ كَْا ِ ِمَ يِا
      َِذ ْِ َِُ إ ِَ ََ ْِ ِ

اَءِ  َ ًِنَ َ َشَ
Muhammad bin Abdullah bin Bazi’ menceritakan kepada
kami, Abdul Warits bin Sa’id menceritakan kepada kami,
dari Amr bin Dinar —budak keluarga Zubair—, dari Salim
bin Abdullah, dari Umar, dari Ibnu Umar, dari Umar, bahwa
Rasulullah SAW bersabda, “Barang siapa melihat orang yang
tertimpa bencana, kemudian ia mengatakan, ‘Segala puji bagi
Allah yang telah melindungiku dari apa yang diujikan
kepadamu serta mengutamakanku atas kebanyakan makhluk
yang Dia ciptakan dengan pengutamaan yang sesungguhnya,’
maka ia akan dilindungi dari bencana tersebut dalam bentuk
apapun, sepanjang hidupnya. “ Hasan: Ibnu Majah (3892).

َ ِَو ِِ كَْا ِ ِمَ يِا ِِ ُْَا
 ِَ ََ ْِ ِ
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AMALAN AGAR MENDAPAT REZEKI
SAAT TERTIMPA KEMISKINAN

 ُْ َْا ُْَ َََ رَ ُْ ُَُ َََ
      َِَْإ ِأ ِَ ْَ ُنَُ َََ يِْَ
ْ ِا ِْَ ْَ ٍبَِ ْ قرط ْَ رَ ْَ
َََو ِْَ ُا َ ِلُ اَُلَ ر ٍدُْَ
َُ ْ سِ ََْم  ِِ ْََم ْَ
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ِِ ََْم  ِِ ْََم ْََو ُُ
ِوْ آأ ِَ زْقِ ُ ُا ِُ

Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami,
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami,
Sufyan menceritakan kepada kami, dari Basyir Abu Ismail,
dari Sayyar, dari Thariq bin Syihab, dari Abdullah bin
Masud. ia berkata: dia pernah mendengar Rasulullah
bersabda, “Siapa saja yang tertimpa kemiskinan lalu dia
meminta pertolongan kepada manusia (dengan mengeluh dan
minta-minta), maka kemiskinannya itu tidak akan ditutupi
(ditolong). Siapa saja yang tertimpa kemiskinan lalu ia
memohon kepada Allah, maka pasti Allah akan memberikan
rezeki baginya, baik cepat ataupun lambat”. Shahih Abu Daud

(1452) dan Ash-Shahihah (2787).

Sumber rezeki adalah Allah, oleh sebab itu sepatutnya

lah kita meminta kepada sumbernya bukan kepada

manusia, seolah-olah menjadikan mereka sebagai pengganti

Allah SWT (dengan mengeluh dan minta-minta), maka

kemiskinannya itu tidak akan ditutupi (ditolong).
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ISTIGHFAR PATING UTAMA

َََ ِثارَا ُْَ َََ َْَ ُأ َََ
اُْَ َََ ُْَُ اَْَُ ُْ ِة لَ     
     ِََ َل يوََا ٍْ ُْ ُْَُ ِََ
  َ ِا ْَ ُْَ ُا ََِر وْسأ ُْ ُادَ
اِْَ ُ وُَ َََ اْِْِر أنْ َلَ     
     َموَأ ِََ َْمأ إ َإ  َر َْمأ ُا
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ُْَك وَأمِْَ َ َك وَوِَْكَ  اُْَْ أُذُ
 َ ِَْِِ  ُءُأ ُْََ َ َ ْِ ِ
  ُِْَ  ُم ِ ْِ ِْمَِ  ُءُوَأ
َِ ًِُ رَا ْِ َ ْََلَ و َْمأ بَ إُما
ِَا ْأ ْِ َُ َِْُ ْنأ َْ ِِْَ ْِ َتَ
وْِ َ ْََ اْ وَ َِ ٌِُ ََُتَ َْ أنْ

  ِَا ْأ ْِ َُ َِْُ
Telah menceritakan kepada kami Abu Ma’mar telah
menceritakan kepada kami Abdul Warits telah mencerita-
kan kepada kami Al Husain telah menceritakan kepada kami
Abdullah bin Buraidah dia berkata; telah menceritakan
kepadaku Busyair bin Ka’b Al ‘Adawi dia berkata; telah
menceritakan kepadaku Syaddad bin Aus radliallahu ‘anhu
dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam; “Sesungguhnya
istighfar yang paling baik adalah; kamu mengucapkan:
‘ALLAHUMMA ANTA RABBI LAA ILAAHA ILLA ANTA
KHALAQTANI WA ANA ‘ABDUKA WA ANA ‘ALA
‘AHDIKA WA WA’DIKA MASTATHA’TU A’UUDZU BIKA
MIN SYARRI MAA SHANA’TU ABUU`U LAKA
BIDZANBI WA ABUU`U LAKA BINI’MATIKA ‘ALAYYA
FAGHFIRLI FA INNAHU LAA YAGHFIRU ADZ DZUNUUBA
ILLA ANTA” Beliau bersabda: ‘Jika ia mengucapkan di waktu
siang dengan penuh keyakinan lalu meninggal pada hari itu
sebelum waktu sore, maka ia termasuk dari penghuni surga.
Dan jika ia membacanya di waktu malam dengan penuh
keyakinan lalu meninggal sebelum masuk waktu pagi, maka

ia termasuk dari penghuni surga.’(HR. Bukhari, 5831).
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كُْَ َموَأ ِََ َْمأ إ َإ  َر َْمأ ُا
َ َ ْِ ِ ُذُأ ُْَْا َ كِَْوَو كِْَ َ َموَأ
   ِْمَِ  ُءُوَأ َ ِَْِِ  ُءُأ ُْََ

  َْمأ بَ إُما ُِْَ  ُم ِ ْِ
Artinya: ‘Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku, tidak ada Tuhan
yang berhak diibadahi selain Engkau. Engkau telah
menciptakanku dan aku adalah hamba-Mu. Aku menetapi
perjanjian-Mu dan janji-Mu sesuai dengan kemampu-anku.
Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan perbuatanku, aku
mengakui dosaku kepada-Mu dan aku akui nikmat-Mu
kepadaku, maka ampunilah aku. Sebab tidak ada yang dapat

mengampuni dosa selain-Mu’.

Istigfar lebih erat kaitannya dengan pengakuan

kesalahan atau penyesalan seorang hamba dari perbuatan

dosa yang dilakukannya. Tobat merupakan ibadah di dalam

Islam yang merupakan permintaan maaf kepada Tuhan

yang mana permintaan tersebut dilakukan tidak hanya

dilidah akan tetapi juga penyesalan dihati. Paling tidak

urutannya adalah Pertama, hati menyesal atas perbuatan

tersebut. Lalu kedua, penyesalan hati tersebut diungkapkan

oleh lidah dengan istighfar. Baik istighfar pendek akan tetapi

lebih utama istighfar yang kami tuliskan ini. Lalu ketiga,

setelah peyesalan hati, ungkapan lidah (zahir), lalu berhenti

atau tidak mengulangi lagi kesalahan tersebut. Berhati-hati

di dalam hidup dari perbuatan yang melanggar aturan atau

hukum Allah SWT.
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  ْَ ٍبَِ ُأ َََ َُمُ ُْ ُَْأ َََ
ٍْَُ ْ ِثرَا ْَ ْَُ ْ رَةَُ ْَ َْا
ْَ َُُَأ ْَِَ ٍدُْَ ُْ ِا ُْَ َََ
   ِِَم ْَ ُَوَا َََو ِْَ ُا َ ِا
ََ َْَ ٌِ ُم ُَُى ذُمََ َِْُا نلَ إ
 ُَُى ذُمََ َِا نوَإ ِْَ ََ ْنفُ أََ
   ُلَ أ اََ ِِ َل ِِْمأ َ َ ٍبَُ
َِبٍ ِَِهِ ْقَ أم ُ ِِْلَ ُ أَحُ  
ُَََو ْَ ِَِو ْَ َلََم َُر ْِ ِهِْَ ِَْَِ
   ََ ُَرَأ َََ ُُاَََو ُُَط َْَ ُُِرَا
مْَْ ََْ وْَ ذْَََ رَاَ ُُِ إذَا  
ُِْرلَ أ ُءَ اَ َ ْوأ ُَوَا َا ِْَ َْا
إَ مََ َََ ِ مُ ََْ رََ رَأ ُَذَا
َْا ْَ ٌََو َامََ ُأ ُَََ ُهَْِ ُُِرَا
       ُْِَ رَةَُ َََ ُَْا َََ ََأ ُلَ أَو
ِا ُْَُ ُُْا ِْُ ُوَأ َْُ َلَثَ ورَا
ِْا َِاَْإ ْَ َْا ْَ َْا ُِ ِ
 َََ َوَُ ُلَ أَو ٍْَُ ْ ِثرَا ْَ
ْََو ِا ِْَ ْَ ِدَْا ْَ رَةَُ ْَ ُَْا
ِا ِْَ ْَ ٍْَُ ْ ِثرَا ْَ ِْا َِاَْإ

94



Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah
menceritakan kepada kami Abu Syihab dari Al A’masy dari
‘Umarah bin ‘Umair dari Al Harits bin Suwaid telah
menceritakan kepada kami Abdullah bin Mas’ud mengenai
dua hadits, salah satunya dari Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam dan yang lain dari dia sendiri, dia berkata;
“Sesungguhnya orang mukmin melihat dosa-dosanya seperti
ia duduk di pangkal gunung, ia khawatir gunung itu akan
menimpanya, sedangkan orang fajir (selalu berbuat dosa)
melihat dosa-dosanya seperti lalat yang menempel di batang
hidungnya, kemudian ia mengusirnya seperti ini lalu
terbang.” Abu Syihab mengisyaratkan dengan tangannya di
atas hidungnya. Dia juga berkata; ‘Allah merasa gembira
karena taubatnya seorang hamba melebihi kegembiraan
seseorang yang tengah singgah di suatu tempat yang mencekam
dengan ditemani hewan tunggangannya, perbekalan makanan
dan minuman berada bersama tunggangannya, kemudian ia
meletakkan kepalanya lalu tertidur. Ketika ia terbangun dari
tidurnya, ternyata hewan tunggangannya terlepas dengan
membawa perbekalan makanan dan minumannya, hingga
ketika ia merasa sangat panas dan haus, atau seperti yang
dikehendaki Allah, ia pun berkata; ‘Sebaiknya aku kembali saja
ke tempat tidurku semula.’ Kemudian ia kembali dan tertidur.
Ketika ia mengangkat kepalanya, ternyata hewan tunggangannya
telah berada di sisinya.’ Hadits ini juga diperkuat oleh Abu
‘Awanah dan Jarir dari Al A’masy. Abu Usamah berkata;
telah menceritakan kepada kami Al A’masy telah
menceritakan kepada kami ‘Umarah saya mendengar Al
Harits. Dan Syu’bah, Abu Muslim yaitu ‘Ubaidullah Al Kufi
pengawalnya Al A’masy juga berkata; dari Al A’masy dari
Ibrahim At Taimi dari Al Harits bin Suwaid. Abu Mu’awiyah
berkata; telah menceritakan kepada kami Al A’masy dari
‘Umarah dari Al Aswad dari Abdullah dan dari Ibrahim At
Taimi dari Al Harits bin Suwaid dari Abdullah.
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Berkenaan dengan taubat seorang hamba, Rasulullah

SAW bersabda:

 َََ ٌَ َََ ُنَ َمََْقُ أَْإ َََ
        ُا َ ِا ْَ ٍِَ ُْ ُَمأ َََ دَةَ
َََ ٌَ َََ َْُ َََ ح و َََو ِْَ
ِلُ اَُلَ ر َل ُْَ ُا ََِر َمأ ْَ دَةَ
َ اِْَ ُ وَََ اُ أَحُ ِْَ ِَْَِهِ      
رْضأ ِ ُَأ ْَهِ وِَ َ َ ْِَأ ْِ

ةٍ
Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah menceritakan
kepada kami Habban telah menceritakan kepada kami
Hammam telah menceritakan kepada kami Qatadah telah
menceritakan kepada kami Anas bin Malik dari Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam. Dan diriwayatkan dari jalur
lain, telah menceritakan kepada kami Hudbah telah
menceritakan kepada kami Hammam telah menceritakan
kepada kami Qatadah dari Anas radliallahu ‘anhu dia
berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
“Allah lebih gembira dengan taubat hamba-Nya melebihi salah
seorang dari kalian yang mendapatkan hewan tunggangannya

yang telah hilang di padang yang luas.”
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DO’A & AMALAN 10

RATIB HADDAD

Ratib Hadad: Amalan agar Hajat Terkabul

Ratib Al-Haddad adalah amalan yang sangat mulia karena

di dalamnya terkandung ayat-ayat suci al-Qur’an dan

rangkaian do’a-do’a. Ratib ini bisa diamalkan untuk

meminta kepada Allah agar dikabulkan segala hajat. Selain

itu Ratib al-Haddad ini juga bisa dipakai untuk mengusir

jin dengan segala gangguan-gangguannya.
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ََِوَم َِِََو َمِَ ِةَْَ رئ: إل ا
* ا *  و  ا  َُ َمْََو

 

َْِَا رَب ِ ُْَا.ْِا ْا ِا ْِ
كوَإ ُُَْم كإ ْا ْَ ِِ .ْِا ْا
 َْِا اَِ .َْِَْُا اَا َمِِْا .ُْِََْم
.َْا َو ْْَ ِبْُْَا ْ ْْَ َْَْمأ

ْِآ

 َو َِ ُهُُَ  ُْا َا َُ إ َإ  ا
مِ َ ُ ٌَْ اَاتِ وِ ََ ارْضْَ  ذَا اِيْ
   ََو ْْِْأ َْَ َ ُْَ ِِذْمِ هُ إَْِ ُْَ

 ْُَ َِ إ ِِِ ْِ ٍءْَِ َنْْِُ َو 
َءَ وُِْ ََِ اََاتِ وَارْضَ وُَ َدُهُ   

ُْِَا ِَا ََُو َُِ

 َنْُِْُوَا َر ْِ ِْلَ إْمأ َِ ُلْُا ََآ
آِِ ََ وِِِََ وِِُَ وَر ِِُُ مُقُ  
َما ْطوَأ ْِَ اَو ِِُُر ْِ ٍَأ َْَ
    إ ًَم ا ُُ .ُْِَا ْوَإ ََر
ََر ْَََا َ َْََو ْََ َ َ ََُْو
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   ْِْَ َو ََر َمْوْ أأ َْَِنْ مإ َمْِاَُ 
 ْِ َْِا َ ُَََ َ اًْإ َْََِْ 

 َو ََرَ ُْوَا ِِ َ ط َ ََُ 
ْا َ مْُْم َمْَ َْمأ ْَْوَار َ ْِوَا

َْِا

      ُا ُ ،ُ ْَ  ُهََْو ا إ َإ 
وُَ اِْُ ُْَ وُْِَُ وْَ  َ ََُءٍ 

(3X) ٌِ

(3X)     ُَا وَا ا إ َإ َو ِِ ُْَوَا ِنَ اَْٌ

(3X) ْِَا ِنَ اْُ ِهِْََِو ِنَ اَْُ

(3X) ُْِابُ اا َْمأ مإ َْَ ْَُو َ ْِا ََر

(3X) ْََو ِْَ َ ُا ،ٍَُ َ َ ُا

(3X) ََ ََ ْِ ِتا ِتِ اَِِ ُذْُأ

     ِ ٌءْَ ِِْا ََ ُَ  يِا ِا ْِ
(3X) ُْِَا ُْِا ََُءِ وَا ِ َو رْضا

(3X) ًّَِم ٍَُَِو ًِْد ْَِو َر ِِ َْَِر
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(3X)      ِا ِَْِَِ وَا ُْَوَا ِِ ُْَوَا ِا ْِ

   ِط ِا إ ْُ ِا ْَوَا ِِ َآ
(3X)           اًِوَظ

(3X) ِ َن ْيِا ُْوَا َ ُْوَا ََر َ

(7X)        ْا ِْد َ ْِأ اوَا لَذَا ا 

(3X)  ُْِَ  ي ْِِا َ ِَإ 

(3X) َِْذْُا َ فَ اََ َْِِْُرَ اْُأ ا َْأ

        ِَ َُْِ َ       َ ُْِَ ُْِ َ 

(3X)       ُْِَ َ ُِَ َ ُْِ َْِَ َ 

ُِْَ ِهِْَِ ْَ َ ا َِ َ جَ ار 
(3X) ُَْََو

(4X) َا َِ ا ُِْَْأ َاََا رَب ا ُِْَْأ

(50X)    ا إ َإ 
َََو ِِوَآ ِْَ ا َ ِلُ اْَُر ٌَُ
   َ ا ََِوَر َََو َََو ََفَ وََو
 َْِِوَا ،َْِَْأ ِا لْَُبِ رَْوَأ آل ْَ
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 ا إََ َِْَ ْِ نَْِ َْِِا ِََو
َ ِَْَِ ْْَِو ْُََ ْََو ْا ْَ

 َْِِاا ََْرأ

 ا .ٌَأ ا َُ ْ .ْِا ْا ِا ْِ
اْِَ ْ .ُَ وْْٌ ْَ. وً ُ ْَ ْَا

(3X) ٌَأ

  ْِا ْا ِا ْِ .  بَِ ُذْُأ ْ
اََ  َ ْِ ،، وِ َ ْَِ إذَا    
 ْَِو ،ِُا ِ ِتَا َ ْَِو ،ََو

.ََ ذَاإ ٍِَ َ

ْِا ْا ِا ْِ.  سا بَِ ُذْُأ ْ
 ،سا ِإ ،سا ِِَسَا اسَْَا َ ْِ 

.سوَا ِِا َِ ،سا وْرُُ ِ ُسْَُ ْيِا

َِا
 ّِَ ِ َُ ُا ِْِا َمِَ رُوح إ
ِأ آل َِدَاَ ِَو ْِوُَو ْِُي وَأَ
   َُْََو ِَا ِ ْِََدَر ِْُ ا ني أَ
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ْِ وَْَِارْِ وَأمَْارِ ْِ  اْ وَامْ وَاَِةِ       

َِا

قرََ ِ اُم ََْأ ِِْا َِدَا رْوَاحأ إ
ِْُ ا نأ - ْُُرْوَاأ ْََو َِرَََو رْضا
   ْِُَِو ْِ َُْََو ِَا ِ ْِََدَر
ٍَِََو ْَ ِ ْِ َِَُو ،ْِ ارَْموَأ ْِارَْَِو

َِا
إ رُوْحِِ  ااِ ِِ ارَْدِ وْَثِ
اَِدِ وَاِدِ اِْَ ِْِَ اَ ْِ ِي    
    ْِََدَر ِْُ ا نأ ِِْوُَو ِِْُاد وَأَا
 ْِارَْموَأ ْِارَْوَأ ْِ َُْََو َا ِ

ِ ْِََ اْ وَامْ وَاَِةِ    .

َِا
  ْِََو ْِِاَوَا َِِّا ِدِ اَِ ِ إ
نْ اتِ أَِْُوَا َْِِْُتِ وَاَِْُوَا َِِْُا
ْِََو ْِارَْَ َُْََو ْُُَْََو ْُ ُِْَ

(و ارئ):
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Berdoalah sesuai dengan hajat: 

  ُِَُو ُََِم ِاَُ اًْَ َْِَا رَب ِا ُْَا
ِِْَ ْوأ ٍَُ َمِَ َ َ ُه، اَْَ
   ِَِا َِ َْم مإ ُا .ْََو ِِْََو
  ِ َ ْََ ْنأ ِْمََا ْوَا ِََُا
ْَ، وَأنْ ْَ ِ َْَ َََ، وَأنْ   
        َََُ َمْَ َ َِَُ ْنوَأ ،ْَا ْأ ْِ ََْَ
     َِْموَأ َِمَْدأ ِ َْَ ْنوَأ ،ْَا ْ
سْَُو ٍَْِ  ْِ َِَْوَأ َِَْوَأ َدِمْووَأ
  ْَ ِ ٌََُو ْَ  َِو مإ ْَِو
       َْم مإ ُا.ْِِاا ََْرأ َ ْَ ِ ٍْَُو
.روَا ِََ ْِ ِ ُذْُَوَم َوَا كَر
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DO’A & AMALAN 11

HIZIB BAHR

Hizib Bahr (Hizib Lautan)

Abah Guru Sekumpul berpesan, bahwa selepas shalat Ashar

jangan lupa membaca Hizib Bahr (Hizib Lautan), dan

hihafalkan serta diamalkan istiqamah.

Hizib Bahar disusun oleh seorang wali qutub pendiri

tarekat Syadziliyah, Abi Hasan Ali bin ‘Abdillahbin ‘Abdil

Jabbar asy-Syadzili, beliau lahir di Iskandariah pada tahun
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571 H dan wafat pada tahun 656 H. Beliau terkenal sebagai

pembesar ulama sufi, kisah-kisah tentang karamah dan

keistimewaan beliau menghiasi berbagai kitab-kitab

tasawuf. Murid beliau yang juga menjadi ulama sufi terkenal

adalah Abu al-‘Abbas al-Mursi yang nantinya meneruskan

silsilah kemursyidan tarekat Syadziliah. Dari imam Abu al-

‘Abbas al-Mursi muncul ulama kenamaan tasawuf yakni

Ibnu ‘Atha’illah as-Sakandari pengarang kitab induk

tasawuf al-Hikam dan Imam al-Bushiri, penyusun Qasidah

Burdah. Kedua ulama tersebut merupakan murid dari Abu

al-‘Abbas al-Mursi. Berdasarkan hal ini, dapat kita pahami

bahwa Imam Abi Hasan asy-Syadzili merupakan tokoh sufi

besar, sebab dari beliau muncul pembesar-pembesar ulama

tasawuf.   Mengenai tentang faedah mengamalkan Hizib

Bahar, Abi Hasan asy-Syadzili menjelaskan:

         را  ب و :ذا ا  ل
و ، إ  و ،أ إ   ئ
 ئ و ،  زال ف إ 
  ئ ر، وا أ  اد  ا
ت وا  ت وا  ن إ
(      أه  ،(اا وا اة اا
     جو د ب اأ ع اط
موا ارق اط  ره وأ حره و ور
   إ  ا   أ م   و
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 لا  أه و وأ وأ أ
و ،و    ا أ را
   ت  راوم  اء  داو
و  و  وإذا ا ا أو زاد
  وم   ا ئ أذ ا 
ذن ا  و  و  ء      

  ذن ا ظ ن
“Imam Syadzili berkata mengenai hizib ini: ‘Hizib Bahar ini
merupakan hizib yang agung derajatnya. Hizib ini tidaklah
dibaca pada orang yang sedang takut/khawatir melainkan ia
akan aman, pada orang sakit melainkan ia akan sembuh, pada
orang yang sedang bersedih kecuali hilang kesedihannya. Kalau
saja hizib ini dibaca di tanah Irak tentu tidak akan diekspansi
oleh kaum Tar-Tar. Tidaklah hizib ini dibaca di suatu tempat,
kecuali akan aman dari mara bahaya dan terjaga dari hama.
Aku menamakan hizib ini dengan nama al-‘Iddah al-Wafiyah
wa al-Junnah al-Waqiyah. Barangsiapa membaca hizib ini
tatkala terbitnya matahari, maka Allah akan mengabulkan
doanya, menghilangkan kegelisahannya, mengangkat derajat-
nya, melapangkan dadanya dan akan aman dari gangguan jin
dan manusia’.” “Tidaklah pandangan seseorang tertuju pada
orang yang membaca hizib ini kecuali akan menyukai,
mengagungkan dan memulyakannya. Barangsiapa yang
membaca hizib ini tatkala memasuki kaum yang sewenang-
wenang maka akan menjadikan dirinya aman dari keburukan
dan tipu daya mereka. Orang yang istiqamah membaca hizib
ini di malam dan siang hari, maka ia tidak akan mati dalam
keadaan tenggelam, terbakar dan hilang. Ketika angin sedang
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kencang atau bertambah kencang saat di laut, lalu dibacakan
hizib ini, maka Allah akan hilangkan angin tersebut dengan
seizin-Nya. Barangsiapa yang menulis hizib ini dan
menggantungkannya pada suatu benda, maka benda itu akan

dijaga dengan izin Allah”.1

 ْَّْا َْّا ِا ْِ

    ْِّَر َْما .ُْِََ ُْِََ .ُْِََ ُّِََ
ُْا َِْوَم .ْِّََّبُّ را َْِ.ْِْَ ُَِو
      ُْَِّا ُْَا َْمءُ وَاََ ْَ ُُْَ.ْِْَ
مَْ اِ َْِ اََتِ وَاََّتِ   .
    نْُّكِ وَاْُّا َِِاََرَادَاتِ وَاِتِ وَاَِوَا
وَاوَْ اَِَّةِ ْِبِ. ِَُ ْَ اْُُبِ  

ِ اَِُْ اْُِْُنَ وَزْُا زَاًْِَ ا.

 َ ٌضََ ْِْ ِ َْِّنَ وَاْِَلُ اْَ ْوَاِذ
  َمْُْوَام َِّْَ. وْرًاُّِا ُْَُوَر ا َمَََو

ْَا اََ َِّْََو  َ.َْُِ َْَتَ اَّْَ َ
َْِلَ وَاَِتَ اَّْََو .َْِاَْِ َِرَّتَ اَّْََو
َّِوَا َِْطََّوَا َْّتَ اَّْََاوُدَ. وَِ

1 Sayyid Mukhlif Yahya al-‘Ali al-Hudzaifi al-Husaini, al-Kunuz

an-Nuraniyah, h. 350.
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 رْضا ِ  َُْَ َ َِّْََنَ. وَْُِ
 َْََو َُّْما َْََتِ وْوَ ا ِءِ. وَاََّوَا
اَِةِ. وْَ َّ ََّْََءٍ. ِَِ ْََهِ ْَتُ

ْَ ُّءٍ.

(3X) ()

 َ ْَوَا .َْِَّا ُْَ َّمِ َمْُْما
    ُْَ َّمِ َْِوَا .َْِِا ُْَ َّمِ
َُوَارْز .َْِَِّاا ُْَ َّمِ َْَْوَار .َْِَا
     ْا َِ َِّَوَم َمِْوَا .َْِَّازا ُْَ َّمِ
ِِ ِ َِ َ َْط ًْر َ ْََو .َْِِّا
      َِ َِْوَا .ِََْر ِاََ ْِ َْَ َْُْوَام
ْ ِّا ِ ِَِَوَ ا ِََّا ََ ِَ اَا َْَ

. ُْِ ٍءْَ ّ َ َّةِ. اِمَِوَا َُّْموَا

 َِْِ ِََّاا ََ .َرَمْُا َْِّَ َّُّا
 َِِْد ِ ِَِَوَا ِََّوَا َِامَْوَا

    َمَ ِ ًِَ َ ْَو . َمَْوَدُم
  َِاَْهِ اْُُو َ ْِوَاط ,َِْا ِ ْِََو
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وَاَ َ ْُْَْمْُْِَْَ  ْَِنَ  
    َْَ ُءََم ْَوَْِءَ اْاَو َّِا
   َّم اَِّا اْََْ ْِُْا َ
  ْَِمَ َ ْُَْَ ُءََمْَوْن. وُِْُ

َاْُَْا ًّِُ وْُِْََنَ.

َ *َْِَْا َِ َّاِم *ْِَا آنْوَا .
    ْَِّا ْَا َْْَ *ْِَْُ ٍاَِ*
َّَْ *َنْِ ْُ ْُُؤَرَ آِْما َ ًْ َرِْُِ
ِ ََََنَ* اِمْُِْُ ْُ ْِَا َ ُلْا
اْِَْ اََِ  اِ اذْنْُَُ ْُ نَ 
وْَ ْِ ََََ اَ ْْِْًّا وَ ْِَ ْًَِّا  

ُِْُ ْُ ْُَْَوْنَ  .

(3X) ُهْُُا ِََ

َََ ْَ َبَ ْَو .ُّْا ّَِ ُهْُُا ِَََو
.ًظ

 .  . ط
نَِْَ ٌزَخْَ َُَْَ *نَِََ ْَْَجَ اََ
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(7X) ()

َُّ اُْ وََءَ اُَْُ  َْَ ,ََّْوْنَ.

       ِَّْماِ *ْِَا ْَا ِا َِ ِبَِا ُْْَ *
َُّِا َِا  لْّبِ ذِى اِا ِْِَ ِبَّْا ِَو

.ُْِَا ِْِا

ََََ .ََ َ .َُمْِ رَكََ. َُا ْِ
.َُََِ . .َُَِ

(3X)  ُْِَا ُْِَّاََُو ا ُُْِََ

  ةَِظَم ِا ُْََو .َْَ ٌلْُْَ شْَا ُْِ
    ْِوَرَا ْِ وَا.َْَ ُرَُ ِا لْَِ .َْِا

ْ َُ ْَ . ٍْُآنٌ ْ ِ . ٌْِَحْْَ ظٍ  .

(3X) َْِَِّاا ُَْرا ََُو ِَ ٌْَ 

     ّَََ ََُبَ . وَِَّلَ اَيْ مِّا ا َِّَِاِنَّ و
(3X) َْِِَّا
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َِْَ ا  اَِ اُّََ ِْَ َُّِ وََُ. رَبُّ 
(3X) ْِَا شْَا

َو رْضا ِ ٌءْَ ِِْا ََ ُّُَ  ْيِّا ِا ْِ
(3X) ُْِَا ُْِَّا ََُءِ وََّا ِ

(3X) ََ َ ّَ ْِ ِتَّَّا ِتِ اَِِ ُذْُا

(3X) ْِَا ّِَا ِ ِّِا َّةَلَ وْََو

ِِْََو ِِا ََو ْََّُ َمِّَ َ ا ّََو

.ًْِْَ َّََو

Artinya: ‘Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang. Wahai yang Maha Tinggi, wahai yang Maha Besar,
wahai yang Maha Santun, Engkaulah Tuhanku, dan ilmuMu
yang mencukupi akan diriku, dan sebaik-baik Tuhan adalah
Tuhanku, dan sebaik-baik Pencukup adalah yang mencukupi
diriku, Engkau adalah Penolong kepada siapa yang Engkau
kehendaki dan Engkaulah yang Maha Mulia lagi Maha
Bijaksana. Kami mohon kepadamu Al-‘ishmah (tersuci daripada
kesalahan) dalam gerak dan diam, dan dalam bertutur kata dan
berkemahuan, dan dari lintasan hati yang disebabkan wasangka,
dan dari ragu dan waham (khayalan) yang menjadikan hati
tertutup daripada mentelaah perkara-perkara yang ghaib. Di
situlah orang-orang Mukmin diuji, dan mereka digoncang
dengan goncangan yang keras.‘Dan (ingatlah) ketika orang-
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orang munafiq dan orang yang dalam hatinya ada penyakit
berkata: “Allah dan Rasulnya tidak menjanjikan pada kita kecuali
tipuan.” Maka teguhkan dan tolonglah kami dan tundukkan
samudera ini sebagaimana Engkau telah menundukkan laut
kepada Musa, dan sebagaimana Engkau telah menundukkan
api kepada Ibrahim, dan Engkau menundukkan bukit-bukit dan
besi kepada Daud, dan Engkau tundukkan angin dan syaitan serta
jin kepada Sulaiman, dan tundukkan kami segala samudera,
yang mana kesemuanya itu adalah milikMu baik yang ada di
bumi mahupun di langit dan segala kekuasaan di laut dunia
mahupun laut akhirat, dan tundukkan untuk kami segala
sesuatu, wahai yang di tanganNya kekuasaan segala sesuatu.

Kaaf, Haa, Yaa, ‘Ain, Sod (3x)

Tolonglah kami kerana Engkau sebaik-baik Penolong, dan

bukalah untuk kami, kerana Engkau adalah sebaik-baik Pembuka,

dan ampunilah kami, kerana Engkau sebaik-baik Pemberi

Ampunan, dan kasihanilah kami, kerana Engkau sebaik-baik

yang mengasihi, dan berilah rezeki kepada kami, kerana Engkau

sebaik-baik Pemberi rezeki, dan berilah petunjuk dan selamatkan

kami dan anugerahilah kami dengan hembusan angin yang baik

sebagaimana yang ada dalam ilmuMu, dan sebarkanlah atas

kami khazanah-khazanah rahmatMu dan angkatlah kami dengan

pengangkatan kemuliaan bersama keselamatan dan afiat dalam

agama, baik di dunia mahupun di akhirat, sesungguhnya Engkau

Maha Berkuasa atas segala sesuatu.

Wahai Allah, mudahkanlah bagi kami segala urusan kami
hingga hati kami dapat beristirehat, begitu juga halnya jasad
kami dan kami mohon kemudahan berkenaan dengan afiat di
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dalam dunia dan agama. Berlakulah terhadap kami sebagai
kawan dalam safar (perkelanaan) dan sebagai khalifah dalam
keluarga, dan robahlah wajah musuh-musuh kami dan bekukan
mereka di tempatnya masing-masing agar tidak dapat

mendatangi tempat kami.

‘Dan kalau Kami menghendaki, nescaya Kami hapuskan
penglihatan mata mereka, lalu mereka berlumba-lumba menuju
ke jalan tapi bagaimana mereka dapat melihat?
Dan kalau Kami menghendaki. Kami robah bentuk mereka di
tempat mereka berada, maka tiadalah mereka maju dan tioada

mereka dapat kembali.’

‘Yaa Siin. Demi Al-Quran yang penuh hikmah. Sungguh
engkau adalah seorang Rasul… Dari para Rasul atas jalan yang
lurus-lempang (sebagai wahyu). Yang diturunkan oleh yang
Maha Perkasa, yang Maha Penyayang. Agar engkau
peringatkan suatu kaum yang bapak-bapak mereka belum
mendapat peringatan. Kerana itu mereka lalai, sungguh
ketentuan (Tuhan) telah berlaku atas kebanyakan mereka
kerana mereka tidak beriman. Sungguh telah Kami pasang
belenggu di lehernya sampai dagunya, lalu mereka
termengadah. Dan Kami adakan di antara tangan-tangan
mereka (di hadapan) bendungan dan di belakang mereka
bendungan (pula) dan Kami tutup pandangan mereka sehingga

tidak dapat melihat.’ 

Seburuknya wajah-wajah (3 x)

‘Dan sekalian wajah tunduk merendah demi untuk Tuhan yang
Maha Hidup, yang Maha Berdiri sendiri, sungguh tiada
harapan bagi siapa yang memikul kezaliman.’ 
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Thaa Siin. Haa Miim. ‘Ain, Siin, Qaaf ‘Ia alirkan kedua lautan
itu, antara keduanya ada sempadan, masing-masing tiada
berlawanan’ 

Haa Miim (7x)  Haa Miim. Persoalan itu sudah ditetapkan dan
kemenangan telah tiba, maka mereka atas kami takkan
dimenangkan.

‘Haa Miim. Turunnya kitab (Al-Quran ini) dari Allah yang
Maha Perkasa, yang Maha mengetahui. Yang Maha
Mengampuni dosa, dan Menerima Taubat lagi amat keras
hukumNya dan besar kekuasaanNya, tiada Tuhan selain Dia,
kepadaNya tujuan kembali.” 

Bismillah pintu bagi kami;
Tabaroka dinding perisai kami;
Yaa Siin atap menaungi kami;

Kaaf Haa Yaa ‘Ain Sod pencukup keperluan kami;

Haa Miim, ‘Ain Siin Qaaf penjagaan diri kami.
Maka Allah akan memelihara engkau dari mereka, dan Dia
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui (3x)

Tabir penutup Arash dilabuhkan atas kami;
Dan mata pengawasan Allah melihat pada kami;
Dengan daya Allah kami tak terkalahkan.‘Dan Allah
mengepung mereka dari belakang. Bahkan itu adalah Al-Quran
yang mulia… Yang termaktub dalam Loh Mahfudz’ 
‘Allah adalah sebaik-baik pemelihara. Dia Maha Penyayang

dari orang-orang yang paling penyayang.’ (3x) 
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‘Sungguh pelindungku adalah Allah yang menurunkan kitab
(Al-Quran). Dia melindungi para orang salih.’ (3x) 
‘Allah cukup bagiku, tiada Tuhan selain Dia, kepadaNya aku
bertawakal. Dialah Tuhan pemilik Arash yang Agung’ (3x) 

Dengan nama Allah, yang bersama namaNya tiadalah sesuatu
akan membawa malapetaka baik di bumi mahupun di langit
dan Ia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui… (3x)

Aku berlindung kepada Allah dari kejahatan apa yang Dia
telah menjadikan (3 Kali)

Dan tiada daya dan tiada upaya melainkan dengan Allah yang
Maha Tinggi lagi Maha Agung… (3x)

Shalawat dan salam Sejahtera ke atas Nabi Muhammad dan

sahabatnya.
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DO’A SAAT KESULITAN

      ِْَ ُا َ ِا َِم نأ سَ ْا ْَ
    ُا إ َإ  ِبْا َْِ ُلَ َن َََو
ِَا شْَا رَب ُا إ َإ  ُِَا ُِَا
وَرَب رْضا وَاتِ وَرَبَا رَب ُا إ َإ 

.ا شْَا

 

DO’A & AMALAN 12

117



Dari Ibnu Abbas RA, bahwasanya Nabi Muhammad SAW
pernah berdoa ketika dalam kesulitan yaitu, “Tiada Tuhan
selain Allah Yang Maha Agung dan Maha Penyantun. Tiada
Tuhan selain Allah, Tuhan Penguasa arasy yang agung. Tiada
Tuhan selain Allah, Tuhan langit dan bumi serta Tuhan arasy

yang mulia. “ (HR. Muslim 8/85).
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GLOSARIUM

Ahlus Sunnah : Orang-orang yang mengikuti sunah dan
wal Jamaah berpegang teguh padanya dalam segala

perkara yang Rasulullah SAW dan para
shahabatnya berada di atasnya (Ma ana
‘alaihi wa ashabi), dan orang-orang yang
mengikuti mereka sampai hari Qiamat.

Akal : Apa yang dengannya dapat dibedakan yang
indah dari yang buruk, orang baik dari yang
jahat, dan hak dari yang batil.

Akhirat : Kehidupan alam baka (kekal) setelah
kematian/ sesudah dunia berakhir.

Aliran : Dalam perspektif kalam, ‘aliran’ dapat
diartikan dengan golongan yang memiliki
paham tersendiri berkenaan dengan hal-hal
keagamaan.

Allah : Kata bahasa Arab untuk Tuhan (al-Ilâh).
Kata ini terutama digunakan oleh umat
Muslim untuk menyebut Tuhan dalam
Islam, namun juga telah digunakan oleh
Arab Kristen sejak masa pra-Islam. Selain
itu penganut Babisme, Baha’i, umat Kristen
Indonesia dan Malta, serta Yahudi Mizrahi
juga sering menggunakannya, walaupun
tidak secara eksklusif.
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Al-Qur’an : Kitab suci umat Islam yang merupakan
penyempurna dari kitab-kitab sebelum-
nya yang pernah diturunkan kepada umat
manusia.

Aqidah : Kepercayaan dasar atau keyakinan pokok.

Do’a : Memohon pertolongan kepada Allah SWT.

Filsafat : Kajianmasalah umum dan mendasar
tentang persoalan seperti eksistensi,
pengetahuan, nilai, akal, pikiran, dan
bahasa.
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Jabatan Eselon IV.a sebagai Kepala Sub Bagian Akademik
dan Kemahasiswaan Fakultas Tarbiyah IAIN Sulthan Syarif
Kasim Pekanbaru dan saat ini diamanah oleh Rektor sebagai
Dekan Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasim Riau.

Said Maskur, yang lebih akrab di kenal denganAlhabib
Maskur lahir di  Sungai Guntung, 25 September 1977 Kab.
Indragiri Hilir. Beliau mendirikan Kampus STIT Ar-Risalah
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Inhil-Riau dan mengabdikan diri di kampus tersebut.  Selain
mengajar di kampus binaanya beliau juga mengajar di
banyak kampus di provinsi Kepri.  Pendidikan tertinggi
doktoral diselesaikan di UTHM Malaysia tahun 2017.
Semenjak tahun 1990 hingga saat ini beliau aktif dalam
beberapa organisasi keislaman yaitu Ketua Habaib Kota
Batam dengan marganya Al-Musyayyah, Ketua Dewan
Penddikan Kota Batam dan masih banyak lagi.

Shabri Shaleh Anwar, lahir di Tembilahan; sebuah kota
kecil di Kabupaten Indragiri Hilir–Riau. Beliau adalah anak
dari Anwar Bujang dan Ernawilis. Beliau adalah anak ke-2
dari empat bersaudara yaitu: Sudirman Anwar, S.Pd.I.,
M.Pd.I, Zulkifli Anwar, S.Pd.I dan Ein Maria Ulfa Anwar,
S.Pd.I.,M.Pd. Pada tahun 2016 beliau menikah dengan
wanita pilihannya yaitu Masyunita, S.Pd.,M.Pd.I dan
dikaruniai dua orang anak yaitu Nur Ahmad al-Khafi Anwar
& Khadijah Atsany Anwar. Ia menempuh pendidikan formal
di Madrasah Ibtidaiyah Sa’adah El-Islamiyah, Madrasah
Tsanawiyah Negeri 049 dan Madrasah Aliyah Negeri 039 di
daerahnya sendiri. Lalu melanjutkan pendidikan perguruan
tinggi swasta di Sekolah Tinggi Agama Islam Auliaurrasyidin
Tembilahan. Ia meraih gelar Magister Pendidikan Islam
(M.Pd.I)  dalam bidang Pendidikan Islam di Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Qasim Pekanbaru Riau dan
Meraih gelar Doktor juga dalam bidang Pendidikan Islam
pada Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati
Bandung. Saat ini beliau mengabdikan diri sebagai pengajar
(Dosen) di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

Riau pada Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Ushuluddin.
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